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إِن
َ
عُسْر  مَعَ  ف

ْ
ا ال يُسًْ  

fa inna ma’al-’usri yusroo 

 
 
عُسْر  مَعَ  إِن

ْ
ا ال يُسًْ  

inna ma’al-’usri yusroo” 

(QS. Al-Insyiroh 96 : 5-6) 

“Sesngguhnya bersama kesulitan ada kemudahan”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Al-Qur’an Surah Al-Insyiroh Ayat 5-6 
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 المستخلص 

  , ثِ    :  العنوان ) ٢٢٠٢G٤١٠١١ : رقم الطالب( ويندي ألفية   البحث العلمي
ُّ
التحد  

ُ
مهارة

بليندانغ   المتوسطةِ الإسلاميةِ  الصبيانِ  العربيةِ لدى طلابِ مدرسةِ رياضر  باللغةِ 
  ِّ . قسم تعليم اللغة العربية، كلية ٢٠٢٦/ ٢٠٢٥ري، لومبوك الغربية، للعامِ الدراسي

الدين،   الدراسات  زين  د.  الأول:  ف  المسر ماتارام.  المحمدية  جامعة  الإسلامية، 
بية ي الير

، ماجستير  الماجستير ف  ي الشافعي
: د. أحمد حلوان  ي

ف الثان  الإسلامية، المسر
بية ي الير

 .ف 
ي   الثامن  الصف  طلاب  لدى   العربية  باللغة  الكلام  مهارة  وصف  إلى  البحث  هذا   يهدف 

  ف 
  ، ٢٠٢٦/ ٢٠٢٥  الدراسي   للعام  ري   ليندانغ  بـ  الإسلامية  المتوسطة  الصبيان   رياض  مدرسة
ي   المنهج  البحث  استخدم.  فيها   المؤثرة  العوامل   على  والتعرف 

  بالأسلوب (  النوعي )   الكيف 
 ، ي
  مدير   بمشاركة  والوثائق،   والمقابلة،  الملاحظة،  خلال   من  البيانات  وجُمعت  الوصف 

  مراحل   عي    البيانات  تحليل  وتم.  الثامن  الصف  وطلاب  العربية،  اللغة  ومعلم  المدرسة،
ال   لدى   الكلام مهارة أن  البحث نتائج وأظهرت . النتائج واستخلاص وعرضها، البيانات،  اخير 
  وطلاقة   الجمل،  نطق  على  القدرة:  وهي   جوانب،  ثلاثة  خلال  من  وصفها   يمكن  الطلاب
ي .  المعن    عن  التعبير   على  والقدرة  الكلام، 

  من   الطلاب معظم  تمكن الجمل،  نطق  جانب  فف 
ا   البسيطة   والجمل   المفردات   نطق

ً
ي   الأخطاء  بعض  بقاء  مع  التعليمية،  للمادة  وفق

  نطق   ف 
ي .  ومخارجها   الهجائية  الحروف   بعض

  التحدث   الطلاب  استطاع   الكلام،  طلاقة  جانب  وف 
  يجعل   مما   المفردات،  من  حصيلتهم  بضعف  تتأثر   تزال  ل   الطلاقة  أن   إل   بسيطة،  بعبارات
ي   أما .  الكلمات  بعض   يكرر   أو   الكلام   أثناء  يتوقف   بعضهم

،   عن  التعبير   جانب  ف    فقد   المعن 
  إلى   بحاجة  زالوا   ما   أنهم   إل   التعلم،  سياق  وفق   البسيطة   المعلومات  نقل  من  الطلاب   تمكن
   أكي    بصورة  والآراء   الأفكار   عن  التعبير   من  ليتمكنوا   والممارسة  التدريب  من  المزيد 

ا
.  تواصل

ي   المؤثرة  العوامل   أن   البحث  نتائج  بينت  كما 
  تشمل   داخلية،  عوامل  إلى  تنقسم  الكلام   مهارة  ف 

  بالقلق   والشعور   بالنفس،  الثقة  وقلة  للتعلم،  الدافعية  وانخفاض   المفردات،  إتقان   ضعف
ي   تتمثل  خارجية  وعوامل   العربية،  باللغة  التحدث   عند 

  تواصلية   تدريس  أساليب  تطبيق  عدم  ف 
  ، (اللغوية البيئة)  العربية اللغوية  البيئة توافر  وعدم  الكلام،  ممارسة  فرص وقلة مثلى، بصورة 
ي  العربية اللغة استخدام على العتياد  وعدم

 . المدرسة داخل اليومية الأنشطة  ف 
  العوامل  الداخلية،  العوامل الكلام، مهارة العربية، اللغة  الكلام، مهارة الكلمات المفتاحية:  

 .الخارجية
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ABSTRAK 

Skripsi, Windy Alifiya (Nim. 2022G1A014). Judul : Kemampuan Berbicara Bahasa  
Arab Siswa MTs Riyadlusshibyan Lendang Re Lombok Barat Tahun Ajaran 
2025/2026. Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Agama Islam, 
Universitas Muhammadiyah Mataram. Pembimbing I: Dr. Zaenudin, 
M.Pd.I, Pembimbing II: Dr. Ahmad Helwani Syafi’I, M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan berbicara bahasa 
Arab siswa MTs Riyadlusshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026 serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Data diperoleh melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 
yang melibatkan kepala madrasah, guru bahasa Arab, serta siswa kelas VIII. Analisis 
data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berbicara bahasa 
Arab siswa dapat dideskripsikan melalui tiga aspek. Pada aspek kemampuan 
melafalkan kalimat, sebagian besar siswa telah mampu melafalkan kosakata dan 
kalimat sederhana sesuai materi yang dipelajari, meskipun masih terdapat 
kesalahan dalam pelafalan beberapa huruf hijaiyah dan makharijul huruf tertentu. 
Pada aspek kelancaran ujaran, siswa mampu menyampaikan ujaran sederhana, 
tetapi kelancaran berbicara masih dipengaruhi oleh keterbatasan penguasaan 
kosakata sehingga sebagian siswa masih berhenti sejenak atau mengulang kata 
ketika berbicara. Pada aspek kemampuan mengekspresikan makna, siswa telah 
mampu menyampaikan informasi sederhana sesuai konteks pembelajaran, namun 
masih memerlukan pembiasaan agar mampu mengungkapkan ide dan pendapat 
secara lebih komunikatif. Faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berbicara 
bahasa Arab meliputi faktor internal, yaitu keterbatasan penguasaan mufradat, 
rendahnya motivasi belajar, kurangnya rasa percaya diri, dan kecemasan ketika 
berbicara, serta faktor eksternal berupa metode pembelajaran yang belum 
sepenuhnya komunikatif, terbatasnya kesempatan praktik berbicara, belum 
terbentuknya bi’ah lughawiyah, dan belum terbiasanya penggunaan bahasa Arab 
dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan madrasah. 
Kata kunci: kemampuan berbicara, bahasa Arab, maharah al-kalām, faktor 
internal, faktor eksternal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bahasa Arab diakui secara internasional sebagai salah satu bahasa yang 

memiliki kedudukan penting dalam bidang agama, pendidikan, ilmu 

pengetahuan, serta komunikasi global. Penguasaan bahasa Arab di Indonesia 

tidak hanya sebatas untuk memahami ajaran agama, melainkan juga serta 

berkembang sebagai mata pelajaran wajib pada lembaga pendidikan Islam, 

seperti madrasah. Penguasaan bahasa Arab ditargetkan untuk membentuk 

kompetensi kapasitas siswa untuk mencerna dan menerapkan serta 

memanfaatkan bahasa tersebut dalam interaksi nyata sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. Dengan demikian, penguasaan peran bahasa Arab tidak hanya 

berorientasi dalam lingkup tata bahasa, melainkan sekaligus harus mampu 

mengembangkan keterampilan berkomunikasi melalui keterampilan 

produktif, baik ujaran maupun tulisan.(Djola et al., 2018) 

Pada proses pengajaran bahasa Arab, keberhasilan siswa diukur lewat 

pemahaman mendalam terhadap empat kemahiran kemampuan yang 

mencakup kemahiran mendengarkan, lisan, memahami bacaan, serta 

menyusun teks. Keterampilan tersebut saling berkaitan dan saling berkaitan 

erat sebab tiap-tiap komponen memberikan kontribusi bagi kompetensi para 

pelajar dalam mempraktikkan bahasa Arab secara utuh. Pembelajaran yang 

optimal seharusnya mampu mengembangkan seluruh aspek keterampilan 
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tersebut secara berimbang agar kapasitas siswa tidak terbatas pada 

pemahaman substansi materi dalam aspek teori, melainkan turut sanggup 

menggunakannya pada situasi komunikasi nyata.(Hanifah, 2018) 

           Di antara empat kemahiran berbahasa, kemampuan lisan (mahārah al-

kalām) tergolong sebagai kompetensi produktif berfungsi menjadi indikator 

utama keberhasilan proses pengajaran bahasa Arab. Maharah al-kalam 

mengacu pada kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan, pandangan, 

maupun emosi melalui tuturan kata secara lisan dengan memperhatikan 

ketepatan kosakata, struktur kalimat, pelafalan, dan kelancaran berbicara 

sehingga pesan dapat dipahami oleh lawan bicara.(Hresnawanza, 2025) 

Penguasaan keterampilan berbicara tidak memungkinkan untuk diperoleh 

semata-mata lewat penguasaan teori, melainkan membutuhkan latihan yang 

berlanjut dan konsisten, pembiasaan berkomunikasi, dan didukung oleh 

suasana belajar yang suportif penggunaan bahasa Arab secara aktif. Oleh 

sebab itu, kemampuan berbicara tergolong sebagai bagian dari kompetensi 

yang perlu memperoleh fokus utama dalam kegiatan instruksional bahasa 

Arab di madrasah.(Said et al., 2025) 

     Kemampuan kemampuan tutur pada kegiatan instruksional bahasa asing 

dasarnya tidak hanya dinilai dari kemampuan peserta didik mengucapkan 

kosakata atau menyusun kalimat, tetapi juga dari tingkat kemampuannya 

menggunakan bahasa dalam berbagai situasi komunikasi.(Nurdianto & Ismail, 

2020) Dengan demikian, dibutuhkan sebuah kerangka yang mampu 
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memaparkan tingkat kemahiran berbicara secara sistematis dan terukur. Salah 

satu kerangka yang banyak digunakan di berbagai negara Common European 

Framework of Reference for Languages (CEFR) yang mengklasifikasikan 

kompetensi berbahasa menjadi enam tingkatan, mulai dari A1 hingga C2. 

Masing-masing jenjang menggambarkan tahap perkembangan peserta didik 

dalam memahami dan mengaplikasikan bahasa sesuai konteks interaksi, 

sehingga dijadikan acuan dalam pembelajaran maupun penilaian keterampilan 

berbicara.(Nurdianto et al., 2021) 

     Selain CEFR, terdapat kerangka dewan Amerika tentang Pengajaran Bahasa 

Asing (American Council on the Teaching of Foreign Languages / ACTFL) yang 

juga banyak dijadikan standar dalam mengukur kemahiran berbahasa. ACTFL 

mengelompokkan kemampuan berbahasa mulai dari Novice, Intermediate, 

Advanced, Superior, hingga Distinguished.(Aprilya Azizah et al., 2026). Pada 

keterampilan berbicara, penilaian tidak hanya berpusat pada ketepatan 

struktur bahasa, melainkan turut mempertimbangkan kelancaran berbicara, 

keluasan kosakata, kemampuan mempertahankan percakapan, serta 

kesesuaian penggunaan bahasa dengan konteks komunikasi. Dengan 

demikian, ACTFL memberikan deskripsi yang lebih menyeluruh terkait 

kompetensi komunikatif siswa dalam menggunakan bahasa asing, termasuk 

bahasa Arab.(Salam et al., 2026) 

     Capaian mendasar dalam pembelajaran bahasa Arab bukan sekadar 

membuat siswa memahami aturan tata bahasa, tetapi juga membentuk 
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kemampuan berkomunikasi secara efektif. Dalam kajian pembelajaran bahasa, 

kemampuan tersebut dikenal sebagai kemampuan berbahasa secara 

fungsional, yaitu keterampilan mengaplikasikan bahasa secara selaras dengan 

tujuan, kondisi, dan lawan bicara. Kemahiran komunikatif mencakup 

penguasaan unsur kebahasaan, kemampuan menyusun wacana, pemahaman 

terhadap konteks sosial, serta strategi untuk mempertahankan komunikasi 

ketika menghadapi kesulitan berbahasa. Dengan kompetensi tersebut peserta 

didik tidak hanya dituntut untuk berbicara secara benar, melainkan juga bisa 

menyampaikan pesan secara tersetruktur kepada orang lain. (Talqis Nurdianto 

et al., 2021). 

     Performa komunikatif peserta didik dapat diamati melalui kemampuan 

mereka dalam berbicara secara lancar, menggunakan kosakata yang sesuai, 

mengucapkan lafal dengan benar, menyusun kalimat yang dapat dipahami, 

serta merespons lawan bicara secara spontan. Semakin baik performa 

komunikatif yang dimiliki, semakin tinggi pula potensi peserta didik dalam 

memanfaatkan fungsi bahasa Arab sebagai alat perhubungan.(Alfitri et al., 

2025). Sebaliknya, apabila peserta didik masih mengalami hambatan dalam 

menyampaikan ide, memilih kosakata, atau merangkai kalimat, maka tujuan 

pembelajaran bahasa Arab yang berperan sebagai sarana komunikasi belum 

terealisasi secara maksimal. Atas dasar tersebut, kemampuan berbicara perlu 

terus dikembangkan melalui latihan yang berkesinambungan dan lingkungan 
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belajar yang mendukung penggunaan bahasa Arab secara aktif.(Muslimah et 

al., 2025) 

     Meskipun kemahiran berbicara (mahārah al-kalām) menjadi orientasi pokok 

dalam pengajaran bahasa Arab, realitas di lapangan menunjukkan masih cukup 

banyak siswa yang menghadapi hambatan untuk menggunakannya sebagai 

alat komunikasi.(Rantisi et al., 2026) Berbagai berbagai temuan ilmiah 

mengisyaratkan bahwa kurangnya kemampuan berbicara dipicu oleh 

beberapa faktor linguistik maupun nonlinguistik. Faktor linguistik mencakup 

keterbatasan tingkat penguasaan kosakata (mufradāt), kesulitan menerapkan 

elemen nahwu dan sharaf, sekaligus ketidakmampuan melafalkan bunyi 

bahasa Arab secara tepat. Sementara itu, faktor nonlinguistik mencakup 

rendahnya rasa percaya diri, kecemasan ketika berbicara, minimnya 

kesempatan berlatih, kurangnya suasana berbahasa Arab (bi’ah lughawīyah), 

serta metode pembelajaran yang belum terealisasi secara maksimal 

mendorong komunikasi aktif. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik 

cenderung memahami materi secara teoritis, tetapi mengalami hambatan 

ketika harus menyampaikan gagasan dalam bahasa Arab secara lisan.(Jannah 

& Zuhriyah, 2026) 

     Selain faktor internal peserta didik, lingkungan belajar juga memiliki 

peranan yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan berbicara 

bahasa Arab. Keberadaan ekosistem berbahasa (bi’ah lughawīyah) 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk membiasakan penggunaan 
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bahasa Arab dalam konteks rutinitas harian sehingga kosakata, kelancaran 

berbicara, sekaligus tingkat kepercayaan diri dapat berkembang secara 

bertahap. Sebaliknya, apabila lingkungan belajar belum mendukung 

penggunaan bahasa Arab secara langsung dan dinamis, peserta didik akan 

memperoleh peluang yang terbatas guna mengaplikasikan kompetensi 

berbicara. Akibatnya, keterampilan berbicara berkembang lebih lambat 

meskipun materi pembelajaran telah diberikan di dalam kelas.(Abel Eka 

Aristawidya et al., 2025)  

     Kesulitan-kesulitan tersebut mengindikasikan bahwa ketercapaian 

pembelajaran bahasa Arab tidak semata-mata bergantung pada penyampaian 

bahan ajar di dalam kelas, melainkan turut ditentukan oleh kesiapan peserta 

didik, teknik pengajaran yang digunakan guru, serta lingkungan belajar yang 

mendukung praktik komunikasi. Dengan demikian, eksplorasi secara 

komprehensif sangat dibutuhkan terkait kondisi nyata peserta didik agar 

aspek-aspek yang memicu kompetensi berbicara bahasa Arab bisa 

diidentifikasi secara komprehensif dan menjadi dasar dalam merumuskan 

upaya perbaikan pembelajaran.(Rif El Fauzi dan Farikh Marzuki Ammar, 2025) 

Di MTs Riyadlusshibyan Lendang Re Lombok Barat, kemahiran berbicara 

bahasa Arab siswa kelas VIII masih menunjukkan hasil yang belum optimal. 

Selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran, peserta didik telah 

memperoleh materi terkait dengan kosakata (mufradat), ungkapan 

sederhana, dan dialog bahasa Arab sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
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Namun, ketika diminta untuk menyampaikan pendapat, memperkenalkan diri, 

menjawab pertanyaan, atau melakukan percakapan sederhana menggunakan 

bahasa Arab, sebagian besar siswa cenderung terlihat kurang lancar, kurang 

percaya diri, serta memerlukan bantuan guru maupun teman untuk 

melanjutkan pembicaraan. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa 

kompetensi berbicara bahasa Arab peserta didik masih harus menjadi fokus 

perhatian guna memastikan tujuan pengajaran bahasa Arab terlaksana secara 

efektif.  

          Fenomena tersebut menandakan adanya jarak antara target kurikulum 

bahasa Arab dan kondisi aktual di sekolah. Secara ideal, pembelajaran bahasa 

Arab tidak hanya membekali peserta didik dengan pengetahuan mengenai 

kosakata dan kaidah bahasa, tetapi juga membentuk keterampilan bahasa 

Arab sebagai sarana berinteraksi dalam berbagai situasi. Sebagaimana 

dijelaskan dalam berbagai penelitian, keberhasilan pembelajaran bahasa asing 

diukur melalui kemampuan siswa mengaplikasikan bahasa secara komunikatif, 

tidak hanya mengetahui teori kebahasaan. Atas dasar tersebut, kemahiran 

berbicara berkedudukan sebagai salah satu elemen penentu dalam menilai 

keberhasilan pembelajaran bahasa Arab di madrasah. Hal tersebut juga hal ini 

memperkuat temuan penelitian yang menegaskan bahwa kemahiran 

berkomunikasi lisan adalah tujuan utama pembelajaran bahasa Arab dan perlu 

dikembangkan melalui pembelajaran yang berorientasi pada praktik 

komunikasi. 
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     Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian mengenai Kemampuam Berbicara 

Bahasa Arab Siswa MTs Riyadlusshibyan Lendang Re Lomok Barat Tahun 

Ajaran 2025/2026 penting untuk dilakukan guna memperoleh gambaran 

mengenai kemampuan berbicara peserta didik berdasarkan aspek kelancaran, 

ketepatan penggunaan kosakata, pengucapan, penyusunan kalimat, serta 

kemampuan menyampaikan gagasan dalam bahasa Arab. Hasil kajian ini 

ditargetkan dapat memberikan kontribusi berupa informasi yang 

komprehensif berkaitan dengan tingkat kemampuan berbicara siswa sehingga 

dapat menjadi bahan evaluasibagi guru, madrasah, serta bagi peneliti 

berikutnya dalam merancang serta mengaktualisasikan pembelajaran bahasa 

Arab yang lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan kompetensi 

komunikasi peserta didik. 

B. Rumusan Masalah  

1. Sejauh mana tingkat kemampuan Berbicara bahasa Arab di MTs 

Riyadlusshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026?  

2.  Bagaimana Pemicu Rendahnya Kecakapan Berbahasa Arab Lisan Peserta 

Didik MTs Riyadlusshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa MTS 

Riyadlusshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026. 
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2. Untuk mengetahui pemicu penyebab rendahnya kemampuan berbicara 

bahasa Arab siswa MTS Riyadlusshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 

2025/2026. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

      penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam mengembangkan 

pembelajaran ilmu pendidikan bahasa Arab, terutama dalam hal 

kemampuan berbicara. Hasil penelitian ini juga bisa memberikan 

pengetahuan dan referensi tentang hal-hal yang menyebabkan 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa menjadi rendah, baik dari faktor 

internal maupun eksternal. Hasil ini bisa dipakai sebagai bahan acuan untuk 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga (sekolah) 

     Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi MTs 

Riyadlushshibyan Lendang Re dalam meningkatkan kualitas belajar 

Bahasa Arab, terutama pada bagian kemampuan berbicara. 

b. Bagi Guru 

     penelitian ini diharapkan bisa dijadikan pertimbangan oleh guru 

mengenai faktor-faktor penyebab rendahnya kemampuan berbicara 

Bahasa Arab siswa. Dengan informasi tersebut, guru bisa memperbaiki 

dan mengembangkan strategi, metode, serta alat pembelajaran yang 
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lebih komunikatif dan interaktif untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa. 

c. Bagi Siswa 

penelitian ini diharapkan bisa membantu siswa memahami 

berbagai hambatan dalam meningkatkan kemampuan berbicara 

Bahasa Arab. Dengan mengetahui penyebab penyebab tersebut, siswa 

diharapkan memiliki semangat belajar yang lebih tinggi, keberanian 

untuk berbicara, serta rasa percaya diri dalam menggunakan Bahasa 

Arab selama proses belajar.  

d. Bagi Peneliti 

    Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan, 

pengalaman, serta pemahaman yang lebih dalam mengenai persoalan 

kemampuan berbicara Bahasa Arab siswa di tingkat madrasah. 

E. Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang ditetapkan agar 

pembahasan lebih terfokus dan tidak meluas di luar cakupan yang telah 

ditentukan.  

1. Batasan Judul 

      Penelitian ini dibatasi pada masih lemahnya keterampilan berbicara 

bahasa Arab (mahārah al-kalām) peserta didik. Faktor-faktor yang 

dianalisis mencakup faktor internal siswa, seperti motivasi, keterlibatan 

minat, serta tingkat efikasi diri, disamping determinan eksternal mencakup 
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strategi instruksional media pembelajaran, dan suasana belajar. Penelitian 

ini tidak melibatkan keterampilan berbahasa Arab lainnya, seperti 

mendengarkan, membaca, dan menulis. 

2. Batasan Tempat 

    Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII MTs Riyadlusshibyan 

Lendang Re, yang mengikuti pembelajaran bahasa Arab di lingkungan 

sekolah. 

3. Batasan Waktu 

   Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2025/2026, yaitu pada tanggal 

04 bulan Mei hingga tanggal 20 bulan Mei 2026 waktu pelaksanaannya 

disesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar mengajar Bahasa Arab di MTs 

Riyadlushshibyan Lendang Re. Pengumpulan data dilakukan selama proses 

belajar berlangsung agar mendapatkan data yang sesuai dengan 

kemampuan berbicara Bahasa Arab siswa secara nyata. 

F. Batasan Istilah 

Untuk mencegah adanya variasi penafsiran terhadap istilah-istilah kunci 

yang digunakan dalam penelitian ini, Batasan istilah difokuskan pada tiga istilah 

utama berikut.: 

1. Kompetensi Berbicara Bahasa Arab  

    Kemampuan berbicara Bahasa Arab merupakan kemampuan siswa 

dalam menyampaikan gagasan, pendapat, maupun ekspresi emosional 
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secara lisan melalui bahasa Arab secara ucapan, kosakata, dan kalimat yang 

sederhana dan sesuai dengan konteks pembelajaran. 

2. Faktor Penyebab 

      Faktor penyebab adalah berbagai hal yang memengaruhi rendahnya 

kemampuan berbicara Bahasa Arab peserta didik, yang mencakup aspek 

intrinsik (faktor internal) serta aspek ekstrinsik (faktor eksternal). 

3. Faktor internal dan faktor eksternal 

     Faktor internal merujuk pada elemen-elemen psikologis yang berasal dari 

dalam diri siswa yang secara langsung memengaruhi kemampuan berbicara 

Bahasa Arab. Faktor ini meliputi minat dan rasa ingin tahu terhadap Bahasa 

Arab, motivasi belajar, kepercayaan diri dalam berbicara, serta kesiapan 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang memiliki dorongan 

motivasi serta efikasi diri yang kuat cenderung lebih proaktif dalam 

mengasah berbicara sehingga kemampuan berbahasanya lebih 

berkembang. 

     Sementara itu, Faktor eksternal mencakup kondisi lingkungan di luar diri 

peserta didik yang turut memengaruhi kemampuan berbicara Bahasa Arab. 

Faktor ini meliputi metode dan strategi pembelajaran yang digunakan guru, 

penggunaan media atau alat bantu pembelajaran, lingkungan belajar 

disekolah, serta ketersediaan sarana dan prasarana pendukung. Selain itu, 

dukungan dari guru,teman, dan lingkungan sekitar juga memegang peranan 
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krusial dalam mengondisikan iklim pembelajaran yang suportif, sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Arab siswa. 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian oleh Muhammad Heru Hresnawanza (2025) Judul: 

Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa Arab dengan 

Menggunakan Praktik Muhadasah. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan penerapan praktik muhadatsah guna 

mengoptimalkan kemahiran berbicara (mahārah al-kalām) bahasa Arab 

peserta didik. Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif-

kualitatif melalui triangulasi data berupa observasi lapangan, 

wawancara, serta dokumentasi. Hasil kajian tersebut menandaskan 

bahwa pembiasaan praktik muhadatsah mampu meningkatkan 

kepercayaan diri, memperkaya penguasaan kosakata, serta 

meningkatkan kelancaran peserta didik dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab. Relevansi penelitian tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada fokus kajian yang sama-sama meneliti 

kemampuan berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam). 

Perbedaannya, penelitian tersebut berfokus pada implementasi praktik 

muhadatsah sebagai upaya meningkatkan kemampuan berbicara, 

sedangkan penelitian penulis bertujuan mendeskripsikan kemampuan 

berbicara bahasa Arab siswa berdasarkan kondisi yang ditemukan di 

MTs Riyadlusshibyan Lendang ReHresnawanza, MENINGKATKAN 
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KEMAMPUAN BERBICARA BAHASA ARAB DENGAN MENGGUNAKAN 

PRAKTEK MUHADATSAH, ' Journal.Stai-Almaliki.Ac.Id (2025). 

2.  Penelitian oleh Muhammad Celvin & Ahmad Nur Mizan (2026) Judul: 

Penerapan Lingkungan Berbahasa Arab (Bi’ah Lughawiyah) terhadap 

Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Al-Hikmah 

Bandar Lampung. peserta didik kelas VII MTs. Penelitian ini dirancang 

melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian 

membuktikan bahwa pembiasaan berbahasa Arab di lingkungan 

madrasah mampu meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik, 

terutama pada aspek kelancaran berbicara, penguasaan kosakata, dan 

keberanian dalam berkomunikasi. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah sama-sama membahas kemampuan 

berbicara bahasa Arab pada peserta didik Madrasah Tsanawiyah. 

Perbedaannya,  penelitian tersebut menitikberatkan pada penerapan 

bi’ah lughawiyah sebagai upaya meningkatkan kemampuan berbicara, 

sedangkan penelitian penulis berfokus pada pendeskripsian 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa berdasarkan kondisi yang 

ditemukan di MTs Riyadlusshibyan Lendang Re.(Celvin et al., 2026) 

3. Penelitian oleh Ukasyah & Itsnaini Muslimati Alwi (2026) Judul: Strategi 

Penerapan Metode Langsung untuk Menumbuhkan Kemampuan 

Keterampilan Berbicara Santri. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan kemampuan keterampilan berbicara (maharah al-



 

 15   
 

kalam) santri melalui penerapan metode langsung. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rendahnya kemampuan berbicara dipengaruhi oleh 

keterbatasan kosakata, rendahnya rasa percaya diri, dan minimnya 

kesempatan praktik berbicara dalam konteks komunikasi nyata. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti yaitu sama-sama 

membahas kemampuan berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam). 

Perbedaannya penelitian tersebut berfokus pada penerapan metode 

langsung pada santri, sedangkan penelitian peneliti mendeskripsikan 

kemampuan berbicara siswa MTs berdasarkan kondisi nyata di 

sekolah.(Alwi, 2026) 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

1. Pengertian Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

     Kemampuan berbicara bahasa Arab (maharah al-kalam) merupakan 

salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang bersifat produktif (al-

mahārah al-intājīyah), yakni kemampuan seseorang dalam mengekspresikan 

untuk menyampaikanide, pendapat, informasi, maupun perasaan secara lisan 

menggunakan bahasa Arab. Dalam proses pembelajaran bahasa Arab, 

keterampilan berbicara tidak hanya menekankan keterampilan menuturkan 

kata atau kalimat, melainkan juga mencakup kompetensi memanfaatkan 

bahasa secara pragmatis dan komunikatif sesuai dengan kaidah kebahasaan 

dan konteks komunikasi. Oleh karena itu, keterampilan berbicara menjadi salah 

satu kompetensi penting yang harus dikuasai peserta didik agar mampu 

berinteraksi secara efektif menggunakan bahasa Arab. (Nurmasyithah 201). 

Kemampuan berbicara bahasa Arab berkembang melalui proses 

pembelajaran yang disertai latihan secara berkelanjutan. Penguasaan kosakata 

(mufradat), pelafalan yang tepat, penggunaan struktur bahasa yang benar, 

serta kelancaran berbicara merupakan komponen-komponen yang saling 

terintegrasi dalam mendasari kemampuan komunikasi peserta didik. Maka dari 

itu, pelaksanaan pembelajaran maharah al-kalam tidak sekedar berorientasi 

pada aspek penguasaan teori, tetapi juga memfasilitasi peserta didik untuk 
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mengaplikasikan bahasa Arab secara aktif di berbagai situasi komunikasi 

sehingga kemahiran berbicara bahasa Arab siswa dapat terasah dengan 

baik.(Nailis Sa’adah, 2025) 

       2.  Tujuan Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

     Tujuan pembelajaran kemahiran berbicara bahasa Arab (maharah al-

kalam) adalah mengembangkan kemahiran siswa untuk mengaplikasikan bahasa 

Arab sebagai alat komunikasi lisan pada berbagai kondisi. Pembelajaran tidak 

hanya diarahkan agar peserta didik mampu menghafal kosakata atau memahami 

kaidah bahasa, tetapi juga mampu mengungkapkan ide, pendapat, pengalaman, 

maupun informasi secara runtut dan mudah dipahami. Oleh karena itu, kemahiran 

berbicara (mahārah al-kalām) merupakan salah satu keterampilan yang harus 

dilatih secara berkesinambungan sehingga peserta didik terdorong untuk aktif 

menuturkan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari.(Syarif Hidayatullah 2016). 

Selain mengembangkan kemahiran berkomunikasi, pembelajaran maharah 

al-kalam bertujuan meningkatkan ketepatan pelafalan (makhraj), penguasaan 

kosakata (mufradat), penggunaan struktur bahasa yang benar, serta kelancaran 

berbicara. Keempat aspek tersebut saling berkaitan dalam membentuk 

kemampuan komunikasi peserta didik. Oleh sebab itu, proses pembelajaran 

idealnya memberikan ruang yang seluas-luasnya bagi peserta didik guna berlatih 

berbicara melalui dialog, diskusi, presentasi, maupun kegiatan komunikatif lainnya 

sehingga mereka mampu menuturkan bahasa Arab secara aktif dan lancar serta 

percaya diri.(Tambunan, Maylisa Putri, 2026) 
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Tujuan lain dari pembelajaran kemampuan berbicara bahasa Arab adalah 

membentuk kompetensi komunikatif peserta didik agar mampu menuturkan 

ungkapan bahasa Arab secara tepat sesuai dengan situasi dan lawan tutur 

komunikasi. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya berpatokan pada kemampuan 

siswa memahami materi yang diajarkan, melainkan juga dari sejauh mana 

kompetensi peserta didik dalam mengaplikasikan bahasa Arab dalam interaksi 

nyata. Dengan demikian, pembelajaran maharah al-kalam diharapkan dapat 

menghasilkan peserta didik yang mampu berkomunikasi secara efektif, baik dalam 

konteks akademis formal maupun dalam ranah interaksi harian.(Muhammad 

Tsabirin 2026). 

3.   Karakteristik Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

 Keterampilan mengekspresikan gagasan secara lisan memiliki karakteristik 

yang membedakannya dengan keterampilan berbahasa lainnya. Sebagai 

keterampilan produktif, berbicara menuntut peserta didik mampu menghasilkan 

ujaran secara lisan untuk menyampaikan gagasan, informasi, maupun pendapat 

dalam situasi komunikasi. Kemampuan ini tidak hanya bergantung pada 

penguasaan kaidah bahasa, akan tetapi dipengaruhi oleh keterampilan 

menuturkan bahasa secara tepat sesuai konteks komunikasi. Oleh karena itu, 

pembelajaran maharah al-kalam diarahkan agar peserta didik terbiasa 

mengaplikasikan bahasa Arab sebagai instrumen komunikasi lisan, bukan sekadar 

menghafal kosakata atau struktur kalimat.(Azzahra Emira Sudrajat, Salsabila Nova 

Fatimah, Ubaid Ridlo, 2025) 
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 Karakteristik berikutnya adalah komunikasi yang berlangsung secara dua 

arah. Dalam kegiatan berbicara, peserta didik tidak sekadar menyalurkan pesan 

atau gagasan, melainkan juga memahami tanggapan lawan bicara sehingga terjadi 

interaksi yang bermakna. Melalui proses tersebut, peserta didik belajar memilih 

kosakata, menyusun kalimat, serta memberikan respons yang sesuai dengan 

situasi komunikasi. Pembelajaran yang memberikan kesempatan berdialog, 

berdiskusi, maupun bermain peran akan berjalan lebih efektif untuk memperkuat 

kemampuan berbicara daripada kegiatan pembelajaran yang sebatas berpusat 

pada penyampaian bahan ajar.(Salman & Septiawati, 2023) 

 Selain itu, kemampuan berbicara bersifat spontan. Peserta didik dituntut 

mampu menghasilkan ujaran secara langsung sesuai situasi yang dihadapi tanpa 

bergantung pada teks. Kemampuan tersebut berkembang melalui latihan yang 

dilaksanakan secara berkesinambungan sehingga siswa terbiasa berpikir dan 

merespons menggunakan bahasa Arab. Oleh sebab itu, latihan berbicara secara 

rutin menjadi bagian penting dalam pembelajaran maharah al-kalam.2 

 Karakteristik lainnya ialah penggunaan kosakata yang sesuai dengan 

konteks komunikasi. Semakin luas penguasaan mufradat yang dimiliki peserta 

didik, semakin mudah mereka menyampaikan ide secara lisan. Penguasaan 

kosakata juga berkaitan dengan ketepatan memilih kata, menyusun kalimat, dan 

menjaga kelancaran komunikasi. Oleh karena itu, pengembangan mufradat harus 

 
2 Muhammad Nanang Qosim, Joko Widodo, ‘Penilaian Kinerja Pada Pembelajaran Maharah 
Al- Kalam Level 1 Di Kursus Bahasa Arab Al-Arobiya Surakarta’, UKTUB : Jurnal Of Arabic 
Studies     https://doi.org/10.32678/uktub.v1i2.5814 
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dilakukan secara bertahap dan disertai praktik penggunaan dalam situasi nyata 

agar kemampuan berbicara berkembang secara optimal.3 

4.   Komponen Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

 Dalam penelitian ini, komponen kemampuan berbicara bahasa Arab 

disesuaikan dengan fokus penelitian dan indikator yang diamati di lapangan. 

Kemampuan berbicara dapat dideskripsikan melalui tiga komponen utama, yaitu 

melafalkan kalimat, ketepatan berbahasa, dan kemampuan mengekspresikan 

makna. 

a. Melafalkan Kalimat 

Melafalkan kalimat merupakan kemampuan peserta didik 

memproduksi bunyi bahasa Arab secara fasih sesuai ketentuan makhraj, 

panjang-pendek bunyi, intonasi, dan pelafalan yang dapat dipahami oleh 

lawan bicara. Pelafalan yang baik akan membantu penyampaian pesan 

menjadi lebih jelas sehingga komunikasi berlangsung secara efektif. Oleh 

karena itu, latihan pengucapan secara berulang menjadi bagian penting 

dalam pembelajaran maharah al-kalam. (Raswan Azzahra Emira Sudrajat et 

al,. 2025). 

b. Ketepatan Berbahasa  

Ketepatan berbahasa menunjukkan kemampuan peserta didik 

menggunakan kosakata, struktur kalimat, dan kaidah bahasa Arab secara 
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benar dalam komunikasi lisan. Peserta didik tidak tidak sekadar dituntut 

menguasai mufradāt secara kognitif, melainkan juga mendayagunkannya 

secara tepat sesuai situasi komunikasi. Semakin baik ketepatan 

penggunaan bahasa, semakin mudah pesan yang disampaikan dipahami 

oleh lawan bicara. 

c. Mengekspresikan Makna 

Mengekspresikan makna merupakan keterampilan peserta didik 

dalam mengutarakan gagasan, informasi, maupun pendapat menuturkan 

bahasa Arab secara lisan sehingga pesan dapat dipahami oleh lawan bicara. 

Komponen ini tidak hanya berkaitan dengan kelancaran berbicara, tetapi 

juga kemampuan memilih ungkapan yang sesuai dengan konteks 

komunikasi. Keberhasilan pembelajaran maharah al-kalam tercermin dari 

kemampuan peserta didik menggunakan bahasa Arab sebagai alat 

komunikasi dalam berbagai situasi.Salman and Septiawati (2023) . 

5.   Penilaian Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

 Penilaian kemahiran berbicara bertujuan mengetahui tingkat penguasaan 

peserta didik dalam mengekspresikan gagasan berbahasa Arab secara lisan. 

Penilaian dilakukan melalui tugas berbicara yang membuka kesempatan bagi 

peserta didik untuk menunjukkan kemahiran komunikatifnya dalam situasi nyata. 

Aspek yang dinilai umumnya meliputi pelafalan, tata bahasa, kosakata, kelancaran, 

isi pembicaraan, dan pemahaman.4   
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B.  Faktor Penyebab yang Mempengaruhi Kemampuan Berbicara Bahasa Arab  

1.  Faktor Internal 

      Keberhasilan penguasaan bahasa Arab tidak hanya ditentukan oleh 

faktor dari luar, melainkan juga oleh aspek internal siswa. Faktor internal 

merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik dan berpengaruh 

langsung terhadap kemampuan berbicara bahasa Arab. Faktor ini meliputi 

penguasaan kosakata (mufradat), seperti dorongan motivasi belajar, tingkat 

efikasi diri, minat belajar, serta kondisi psikologis ketika menggunakan bahasa 

Arab. Peserta didik yang memiliki penguasaan kosakata yang baik, motivasi 

belajar tinggi, dan kepercayaan diri yang kuat cenderung lebih mudah 

menyampaikan gagasan secara lisan. Sebaliknya, keterbatasan kosakata, 

rendahnya motivasi, serta rasa takut melakukan kesalahan sering kali 

menyebabkan peserta didik enggan berbicara sehingga kemampuan 

komunikatifnya berkembang lebih lambat.(Naili et al., 2024) 

 Selain aspek kebahasaan, kondisi psikologis juga menjadi faktor penting 

dalam pembelajaran maharah al-kalam. Kecemasan berbahasa (language 

anxiety) dapat menyebabkan peserta didik merasa gugup, takut salah, dan 

kurang percaya diri ketika berbicara menggunakan bahasa Arab. Kondisi 

tersebut mengurangi keberanian peserta didik untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan komunikasi sehingga kesempatan berlatih menjadi semakin sedikit. 

Oleh karena itu, pendidik dituntut untuk mengondisikan iklim pembelajaran 

yang aman, memberikan penguatan positif, dan memicu keberanian peserta 
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didik untuk mempraktikkan bahasa Arab tanpa takut melakukan 

kesalahan.(Sayyidan & Marzuki Ammar, 2025) 

2.  Faktor Eksternal 

      Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta 

didik dan berhubungan dengan lingkungan belajar. Faktor ini meliputi metode 

pembelajaran yang diterapkan guru, kesempatan praktik berbicara, lingkungan 

bahasa (bi’ah lughawiyah), sarana dan prasarana pembelajaran, serta 

dukungan dari sekolah maupun keluarga. Lingkungan belajar yang membuka 

peluang sebesar-besarnya bagi peserta didik untuk berlatih berbicara secara 

aktif akan membantu meningkatkan kemampuan komunikasi dalam bahasa 

Arab. Sebaliknya, apabila pembelajaran lebih berpusat pada guru dan 

kesempatan praktik masih terbatas, kemampuan berbicara peserta didik akan 

berkembang secara kurang optimal.(Maulana Putra et al., 2024) 

 Salah satu faktor luar yang berpengaruh dominan adalah keberadaan 

lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyah). Lingkungan yang membiasakan 

penggunaan bahasa Arab dalam berbagai aktivitas akan memberikan 

pengalaman berbahasa secara berulang sehingga peserta didik menjadi lebih 

terbiasa mendengar, memahami, dan menggunakan bahasa Arab. Sebaliknya, 

apabila hanya digunakan ketika proses pembelajaran kelas berjalan dan tidak 

menjadi bagian dari kebiasaan sehari-hari, maka perkembangan kemampuan 

berbicara peserta didik akan berlangsung lebih lambat.(Rifky Rosian An Nur, 

n.d.) 
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 Selain lingkungan bahasa, metode pembelajaran juga menentukan 

keberhasilan pembelajaran maharah al-kalam. Guru dituntut menerapkan 

strategi yang komunikatif dengan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berdialog, berdiskusi, bermain peran, dan melakukan presentasi 

sederhana. Pembelajaran yang berorientasi pada praktik komunikasi akan 

menumbuhkan rasa percaya diri, kelancaran bertutur, serta ketepatan artikulasi 

peserta didik dalam menuturkan bahasa Arab. Sebaliknya, pembelajaran yang 

hanya menekankan hafalan materi belum mampu mengembangkan 

kemampuan berbicara secara optimal.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif guna membedah secara mendalam dinamika interaksi, persepsi, 

serta realitas empiris fenomena yang terjadi pada objek penelitian, yaitu 

kemampuan berbicara bahasa Arab peserta didik di MTs Riyadlusshibyan 

Lendang Re Lombok Barat. Penelitian kualitatif tidak berorientasi pada 

pengujian hipotesis ataupun analisis statistik, melainkan berupaya 

memperoleh pemahaman yang komprehensif terhadap kondisi nyata melalui 

pendekatan personal dan interaksi langsung di lapangan antara peneliti dengan 

informan dalam latar alamiah. sesuai dengan kondisi yang sebenarnya tanpa 

adanya manipulasi variabel yang sebenarnya. Teori ini juga sejalan dengan 

pendapat Sugiyono (2023) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif 

dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), di mana peneliti 

bertindak sebagai instrumen kunci.(Akbar et al,. 2020). 

     Studi ini memanfaatkan rancangan deskriptif untuk menguraikan berbagai 

fakta serta karakteristik objek kajian secara runut, rinci, dan rasional 

berdasarkan data yang diperoleh di lapangan. Dalam penelitian ini, Penggalian 

data di lapangan dilakukan dengan mengombinasikan teknik pengamatan 

langsung, wawancara mendalam, serta penelusuran dokumen guna 

menghimpun data mengenai kemahiran berbicara bahasa Arabsiswa. Data 
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yang diperoleh kemudian dianalisis sehingga menghasilkan deskripsi yang 

menggambarkan kondisi kemampuan berbicara peserta didik tanpa 

memberikan perlakuan ataupun manipulasi terhadap subjek penelitian. 

Peneliti menentukan pendekatan tersebut guna menyelaraskan fokus kajian 

yang berorientasi pada pemaknaan fenomena pembelajaran secara 

alami.(Arsa et al., 2019) 

     Pendekatan Skema kualitatif deskriptif memfasilitasi peneliti untuk 

menjaring data yang kaya dan komprehensif lewat keterlibatan tatap muka 

secara langsung bersama pendidik serta siswa di tengah kegiatan belajar 

mengajar. Melalui pendekatan tersebut, peneliti dapat mengamati aktivitas 

pembelajaran, mendengarkan pengalaman informan, serta memahami 

berbagai kondisi yang berkaitan dengan kemampuan berbicara bahasa Arab. 

Peneliti kemudian mengolah dan mengkaji informasi dari berbagai instrumen 

tersebut secara komprehensif sehingga menghasilkan gambaran yang objektif 

mengenai kemampuan berbicara peserta didik sesuai dengan konteks 

pembelajaran di madrasah.(Nurissa & Norlaila, 2022) 

     Penetapan metode kualitatif deskriptif ini selaras dengan sifat rumusan 

masalah yang memerlukan eksplorasi serta pemaknaan yang rinci mengenai 

terhadap proses pembelajaran, bukan sekadar mengetahui hasil belajar 

peserta didik.(Prawanti et al., 2025) Langkah ini mendorong peneliti untuk 

menjaring data secara langsung melalui proses pengamatan, wawancara, serta 

dokumentasi sehingga informasi yang diperoleh benar-benar menggambarkan 
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kondisi kemampuan berbicara bahasa Arab peserta didik di MTs 

Riyadlusshibyan Lendang Re Lombok Barat Tahun Ajaran 2025/2026. Muatan 

hasil penelitian ini dirancang untuk menjadi bahan pertimbangan serta 

referensi informasi bagi guru maupun pihak madrasah dalam merestrukturisasi 

strategi pengajaran bahasa Arab agar lebih adaptif, interaktif, dan optimal. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kedudukan peneliti dalam riset kualitatif memegang peranan krusial 

mengingat ia bertindak sebagai instrumen kunci (key instrument) dalam 

keseluruhan proses penelitian. Peneliti tidak hanya bertugas mengumpulkan 

data, tetapi juga menetapkan fokus penelitian, memilih informan, melakukan 

observasi, melaksanakan wawancara, mengolah data, menafsirkan temuan, 

hingga menyusun kesimpulan penelitian. Atas dasar tersebut, keabsahan serta 

kedalaman informasi di lapangan bertumpu pada kecakapan, ketelitian, dan 

objektivitas peneliti selama berada di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberadaan peneliti tidak dapat digantikan sepenuhnya oleh instrumen lain 

karena peneliti memiliki kemampuan untuk memahami makna yang muncul 

dari setiap fenomena yang diamati.Liasari Armaijn and others, ' KUALITATIF : 

MEMAHAMI KARAKTERISTIK PENELITIAN SEBAGAI METODOLOGI 

https://jurnalstkipmelawi.ac.id/index.php/JPD/article/view/902. 

     Peneliti mengambil peran aktif dengan berada di lapangan secara langsung, 

tepatnya di MTs Riyadlusshibyan Lendang Re Lombok Barat sebagai pengamat 

sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti diketahui oleh pihak madrasah 



 

 28   
 

melalui pemberian izin penelitian sebelum kegiatan pengumpulan data 

dilaksanakan. Selama proses penelitian, Teknik pengumpulan data ditempuh 

melalui pengamatan langsung pada proses pengajaran bahasa Arab, dialog 

mendalam bersama pendidik dan siswa, serta penelusuran berkas-berkas yang 

berkaitan dengan fokus penelitian. Kehadiran secara langsung di lokasi 

penelitian dengan maksud agar temuan yang dihimpun sungguh-sungguh 

merepresentasikan fakta objektif terkait kemahiran lisan peserta didik. 

     sepanjang berlangsungnya kegiatan pengumpulan data, peneliti berupaya 

menjaga objektivitas dengan tidak memengaruhi aktivitas maupun jawaban 

informan. Peneliti hanya berperan sebagai pengamat yang mencatat berbagai 

informasi berdasarkan pada fokus penelitian. Guna menghimpun informasi 

yang kredibel, peneliti melakukan pengamatan secara berulang, 

mengonfirmasi informasi guna menguji keabsahan temuan, peneliti 

membandingkan data hasil wawancara dengan bukti observasi langsung dan 

dokumen pendukung, serta melakukan pengecekan terhadap kesesuaian data 

dari berbagai sumber. Langkah tersebut dilakukan agar informasi yang 

terhimpun memiliki derajat kredibilitas yang kuat serta sanggup memotret 

realitas di lapangan secara presisi.(Armaijn et.al.,2020)   

     Dalam pelaksanaan penelitian ini, dalam mengumpulkan informasi secara 

terstruktur, peneliti mengoperasikan sebagai instrumen pelengkap, yaitu 

panduan observasi, panduan wawancara, sarana audio visual berupa peranti 

perekam audio, kamera digital, serta lembar inventarisasi dokumen. Instrumen 
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tersebut berfungsi membantu peneliti dalam memperoleh data secara 

sistematis, sedangkan peneliti tetap menjadi instrumen utama yang 

bertanggung jawab terhadap proses pengumpulan, analisis, interpretasi, dan 

penyajian data penelitian. Oleh karena itu, seluruh Informasi yang terhimpun 

ditargetkan sanggup menyajikan potret menyeluruh terkait kemampuan 

berbicara bahasa Arab peserta didik di MTs Riyadlusshibyan Lendang Re 

Lombok Barat Tahun Ajaran 2025/2026.Kuesioner and others ( WAWANCARA , 

OBSERVASI , DOKUMENTASI ) 

https://journal.nubaninstitute.org/index.php/tuladha/article/view/531. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

     Pelaksanaan riset ini bertempat di MTs Riyadlushshibyan Lendang Re. 

Pemilihan lokasi penyelenggaraan riset ini berlandaskan pada adanya 

permasalahan terkait potensi serta kecakapan lisan peserta didik dalam 

berbahasa Arab, yang menjadi titik berat dalam studi ini. Adapun lini masa 

pengumpulan data dialokasikan pada semester [Ganjil/Genap] Tahun Ajaran 

2025/2026 dengan mengikuti jadwal pelajaran bahasa Arab di madrasah 

tersebut. Pengumpulan data dilakukan selama proses belajar berlangsung agar 

hasil yang didapat mencerminkan kemampuan nyata peserta didik dalam 

mengartikulasikan gagasan secara lisan menggunakan bahasa Arab. 

D. Data dan Sumber Data 

Informan dalam penelitian ini mencakup Kepala Madrasah, pendidik mata 

pelajaran bahasa Arab, serta peserta didik kelas VIII MTs Riyadlusshibyan 
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Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026. Pmrilihan informan penelitian subjek 

mengacu pada pendekatan purposif (purposive sampling), di mana peneliti 

menentukan informan berdasarkan kapasitas dan pemahamannya yang 

mendalam terhadap isu yang diteliti.  

Kepala madrasah ditetapkan sebagai informan kunci (key informant) 

lantaran menguasai kewenangan dalam tata kelola kebijakan dan pelaksanaan 

pembelajaran di madrasah, termasuk pembelajaran bahasa Arab. Informasi 

dari kepala madrasah diperlukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

dukungan madrasah terhadap pelaksanaan proses instruksional bahasa Arab 

beserta langkah-langkah strategis yang ditempuh guna meningkatkan 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. 

Guru mata pelajaran bahasa Arab ditetapkan sebagai informan lantaran 

terlibat secara aktif dalam dinamika kegiatan belajar-mengajar serta 

mempunyai pemahaman yang mendalam terkait keterampilan bertutur lisan 

(mahārah al-kalām) peserta didik. Selain itu, pengajar dapat memberikan 

Peneliti menggali gambaran utuh seputar pelaksanaan pembelajaran, 

pendekatan metodologis, kendala operasional, serta berbagai faktor penyebab 

minimnya tingkat kelancaran dan keberanian berbicara bahasa Arab siswa.  

Sementara itu, siswa kelas VIII dipilih sebagai subjek utama penelitian 

karena merupakan peserta didik yang merasakan kesulitan nyata secara 

langsung alur pelaksanaan pengajaran bahasa Arab dan menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Melalui siswa, peneliti memperoleh informasi mengenai 
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kemampuan berbicara bahasa Arab serta beragam determinan intrinsik 

maupun ekstrinsik yang memberikan dampak terhadap rendahnya kemahiran 

berbicara mereka. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

     Teknik observasi memfasilitasi pengamatan langsung terhadap objek 

studi guna merekam fenomena yang relevan dan riil di lapangan. Dalam 

konteks riset pendidikan, metode ini digunakan untuk memahami perilaku, 

aktivitas, dan interaksi peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung sehingga memungkinkan peneliti menjaring data yang lebih 

objektif.(I.Hasan et al., 2023) Observasi dalam penelitian kualitatif juga 

membantu peneliti memahami fenomena pembelajaran secara 

menyeluruh karena data diperoleh langsung dari situasi sosial yang 

diamati. Teknik ini memungkinkan peneliti mengetahui kondisi 

pembelajaran, respons siswa, sekaligus berbagai tantangan yang muncul 

pada saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung.(Rifka Alkhilyatul 

Ma’rifat, et.al., 2024) 

     Adapun Teknik observasi dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

secara partisipatif, yaitu Peneliti mengambil peran aktif dalam Setting 

penelitian, sehingga mempermudah proses penyerapan fakta dan 

dinamika lapangan secara mendalam mengenai aktivitas pembelajaran. 

Observasi partisipatif digunakan agar peneliti dapat memahami respon 
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perilaku peserta didik, bentuk interaksi edukatif guru-siswa, serta suasana 

belajar secara lebih nyata dan sistematis.(Ummu Kaltsum et al., 2025) 

Dalam penelitian ini, Peneliti menerapkan pendekatan observasi 

partisipatif dengan melebur langsung ke dalam dinamika instruksional di 

kelas bahasa Arab di MTs Riyadlushshibyan Lendang Re. Observasi 

dilakukan terhadap metode pembelajaran yang diaktualisasikan guru, 

aktivitas siswa dalam kemahiran berinteraksi lisan dalam bahasa Arab, 

penggunaan media pembelajaran, serta interaksi yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung. Selain itu, peneliti melangsungkan observasi 

secara terencana dengan merekam fenomena mendasar yang 

memengaruhi kemampuan berbicara bahasa Arab siswa, baik dari aspek 

linguistik maupun nonlinguistik. Melalui teknik observasi ini, peneliti 

berhasil menghimpun data otentik seputar aspek-aspek yang berdampak 

pada kelancaran dan keberanian siswa dalam mengartikulasikan bahasa 

Arab. 

     Perkembangan kemampuan berkomunikasi secara lisan dalam bahasa 

Arab merupakan proses meningkatnya kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide, pendapat, dan perasaan menggunakan bahasa Arab 

secara lisan sesuai dengan kaidah kebahasaan yang benar. Kemampuan 

berbicara berkembang melalui latihan yang berkelanjutan, penguasaan 

kosakata, serta keberanian penerapan bahasa Arab oleh siswa pada situasi 

nyata.(Sutono, 2020). Perkembangan keterampilan ekspresi lisan bahasa 
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Arab ini sangat bergantung pada model instruksional komunikatif yang 

memberikan kesempatan untuk peserta didik agar aktif berbicara dan 

berinteraksi penggunaan instrumen bahasa Arab selama proses 

pembelajaran berlangsung. Suasan belajar yang mendukung praktik 

komunikasi secara langsung dapat membantu siswa meningkatkan 

kecepatan respons lisan dan keyakinan diri dalam mengaktualisasikan 

bahasa Arab secara spontan.(Mustofa et al., 2020) 

Selain itu, penggunaan latihan berbicara secara intensif, seperti 

percakapan, diskusi, dan metode drill, mampu membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Arab secara bertahap. 

Proses latihan yang dilakukan secara terus-menerus dapat meningkatkan 

penguasaan kosakata, ketepatan pengucapan, dan kemampuan siswa 

dalam menyusun kalimat bahasa Arab dengan lebih baik.(Samsudin et al., 

2023) 

Pengembangan kemampuan berbicara bahasa Arab juga memerlukan 

bahan ajar yang komunikatif dan aplikatif agar siswa terbiasa menggunakan 

bahasa Arab dalam situasi dalam kehidupan sehari-hari. Atas dasar 

tersebut, proses pembelajaran berbicara bahasa Arab wajib disusun secara 

interaktif agar siswa lebih aktif berlatih dan mampu menggunakan bahasa 

Arab secara efektif dalam komunikasi.(Satrio, 2016) 
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2. Wawancara 

     Wawancara difungsikan sebagai instrumen penggalian data berbasis 

interaksi dialogis antara peneliti dan informan guna menyerap pemahaman 

yang mendalam mengenai fokus kajian. Dalam ranah riset kualitatif, teknik 

ini efektif untuk mengeksplorasi perspektif, persepsi, serta pengalaman 

empiris subjek penelitian secara rinci dan kontekstual.(Gulo et al., 2023) 

Wawancara dalam penelitian pendidikan membantu peneliti menghimpun 

temuan kontekstual yang tidak dapat terdeteksi melalui observasi semata 

melalui observasi. Teknik pengumpulan data ini membuka jalan bagi 

peneliti untuk mengelaborasi perasaan, hambatan, dan pengalaman subjek 

penelitian secara esensial, sehingga kredibilitas dan kelengkapan temuan 

penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara holistik. 

     Jenis wawancara yang diimplementasikan dalam riset ini tergolong ke 

dalam wawancara semi-terstruktur. Skema ini mengombinasikan pedoman 

pertanyaan sistematis dengan fleksibilitas alur dialog, sehingga 

memberikan ruang bagi informan untuk mengeksplorasi jawaban dan 

pandangannya secara terbuka sesuai pengalaman yang dimiliki. Penerapan 

pendekatan wawancara semi-terstruktur difungsikan dalam penelitian 

kualitatif bertujuan agar peneliti memperoleh data yang lebih fleksibel dan 

mendalam tanpa meninggalkan fokus utama penelitian. Melalui teknik ini, 

peneliti dapat mengembangkan pertanyaan sesuai situasi proses dialogis 
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tersebut, sehingga temuan data yang terhimpun tampil lebih utuh dan 

relevan dengan tujuan penelitian.(Setiawan, 2020)  

Prosedur pengumpulan data melalui wawancara ini dijalankan 

secara langsung dan terencana berdasarkan instrumen yang tervalidasi. 

Penggalian informasi bermuara pada proses transfer keilmuan bahasa 

Arab, faktor penghambat mahārah al-kalām, serta intervensi pedagogis 

guru di lapangan. 

     Pelaksanaan wawancara dalam riset ini diselenggarakan secara tatap 

muka melibatkan kepala madrasah, guru bahasa Arab, dan peserta didik 

kelas VIII sebagai subjek penelitian. Pengaplikasian teknik wawancara ini 

bermaksud mengekstrak data substansial seputar kemahiran lisan 

(mahārah al-kalām) peserta didik, beserta berbagai variabel yang 

menyebabkan rendahnya kemampuan tersebut. Wawancara dengan 

kepala madrasah difokuskan pada kebijakan dan dukungan madrasah 

terhadap pembelajaran bahasa Arab. Pelaksanaan wawancara bersama 

guru pengampu bahasa Arab difokuskan guna menjaring data 

komprehensif terkait dinamika instruksional, kondisi kemampuan 

berbicara siswa, serta kendala yang dihadapi selama pembelajaran. 

Sementara itu, wawancara dengan siswa dilakukan untuk menggali 

pengalaman peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, motivasi, 

penguasaan kosakata, rasa percaya diri, serta hambatan yang mereka alami 

dalam berbicara bahasa Arab.  
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3.  Dokumentasi  

     Teknik dokumentasi digunakan Dokumentasi digunakan sebagai salah 

satu teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk melengkapi dan 

memperkuat informasi yang telah diperoleh melalui observasi serta 

wawancara. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi menjadi sumber data 

tambahan yang dapat memberikan bukti konkret untuk mendukung 

temuan penelitian terhadap fenomena yang diteliti dengan demikian, 

informasi menjadi lebih lengkap, sistematis, serta memiliki dasar yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Oleh sebab itu, dokumentasi tidak hanya 

digunakan sebagai pelengkap data, tetapi juga sebagai sarana untuk 

melakukan pengecekan terhadap data yang diperoleh melalui observasi 

dan wawancara, sehingga meningkatkan keabsahan temuan 

penelitian.Kuesioner and others PENGEMBANGAN INSTRUMEN 

PENELITIAN KUALITATIF (WAWANCARA, OBSERVASI, DOKUMENTASI) DAN 

KUANTITATIF (KUESIONER / SKALA) SERTA UJI AHLI 

https://journal.nubaninstitute.org/index.php/tuladha/article/view/531. 

     Pada penelitian ini, dokumen yang digunakan mencakup profil MTs 

Riyadlusshibyan Lendang Re, struktur organisasi madrasah, data guru 

bahasa Arab, data peserta didik kelas VIII, perangkat pembelajaran seperti 

Capaian Pembelajaran (CP), Modul Ajar atau RPP, tujuan pembelajaran, 

materi ajar, serta dokumen lain yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran bahasa Arab. Berbagai dokumen yang diperoleh digunakan 
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sebagai memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran serta 

mendukung temuan yang diperoleh berdasarkan observasi dan 

wawancara.(Kartika, 2023) 

Data dokumentasi yang diperoleh digunakan untuk mengukur 

kemampuan berbicara bahasa Arab meliputi hasil penilaian kompetensi 

berbicara atau maharah al-kalam, rubrik penilaian atau lembar penilaian 

berbicara yang digunakan guru, daftar nilai peserta didik, hasil tugas praktik 

berbicara, rekaman video atau audio ketika peserta didik melakukan dialog 

(hiwar), percakapan (muhadatsah), presentasi, maupun praktik berbicara 

lainnya selama pembelajaran berlangsung. Dokumen-dokumen tersebut 

digunakan sebagai bukti pendukung untuk mengetahui tingkat 

kemampuan berbicara peserta didik berdasarkan aspek pelafalan 

(makhraj), penguasaan kosakata (mufradat), ketepatan tata bahasa 

(qawa’id), kelancaran berbicara (fluency), serta keberanian dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Arab.(Amri et al., 2021) 

     Selain dokumen akademik, Penelitian ini turut memanfaatkan 

dokumentasi seperti gamvar kegiatan pembelajaran, gambaran 

pelaksanaan observasi dan wawancara, serta dokumentasi aktivitas 

peserta didik ketika mengikuti pembelajaran berbicara bahasa Arab. 

Seluruh dokumentasi tersebut berfungsi sebagai bukti pelaksanaan 

penelitian sekaligus memperkuat hasil analisis mengenai keterampilan 
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peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab di MTs 

Riyadlusshibyan Lendang Re Lombok Barat Tahun Ajaran 2025/2026. 

F. Teknik Analisis Data 

     Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan dengan cara 

mengorganisasi, mengklasifikasikan, serta menginterpretasikan data yang 

telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Proses 

tersebut bertujuan agar data dapat dipahami secara lebih mendalam dan 

menghasilkan kesimpulan yang relevan dengan fokus penelitian. Penelitian ini 

menerapkan analisis deskriptif kualitatif berdasarkan model Miles dan 

Huberman. Proses analisis dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan, 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.(Diah 

Ayu Rahmani, Sri Muhayati, 2016) 

1. Reduksi Data 

     Reduksi data merupakan proses menyeleksi dan memusatkan 

perhatiann, menyederhanakan, dan mengelompokkan informasi yang 

diperoleh selama proses penelitian agar data yang digunakan sesuai 

berdasarkan fokus yang telah ditetapkan dalam penelitian.(Noermayanti & 

Isnaini, 2022).  Reduksi data dilakukan agar informasi yang terkumpul 

menjadi lebih terfokus dan mudah dipahami oleh peneliti. Proses ini 

diperlukan karena data yang diperoleh selama penelitian di lapangan 

biasanya cukup banyak dan beragam.(Hanik et al., 2025) 
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2. Penyajian data 

    Penyajian data dilakukan melalui penyusunan informasi secara 

terstruktur dalam bentuk uraian deskriptif agar mempermudah peneliti 

untuk memahami hasil penelitian dan hubungan antar data yang 

didapatkan.Diah Ayu Rahmani, Sri Muhayati Analisis data kualitatif. Analisis 

data kualitatif,. Dalam proses penelitian, penyajian kualitatif dilakukan 

untuk menguraikan hasil penelitian secara terstruktur sehingga proses 

penarikan kesimpulan dapat dilakukan sesuai dengan fokus penelitian. 

3. Penarikan kesimpulan 

     Tahap penarikan kesimpulan menjadi bagian akhir dari proses analisis 

data yang dilakukan dengan memahami, dan merangkum seluruh informasi 

yang berhasil dihimpun selama proses penelitian berlangsung. Proses 

kesimpulan dirumuskan melalui beberapa tahapan. dan 

berkesinambungan berdasarkan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sehingga kesimpulan yang ditemukan sejalan dengan fakta 

yang ditemukan di lapangan.Gulo and others EDUCATIVO: JURNAL 

PENDIDIKAN Pengaruh Konseling Client Centered Terhadap Peningkatan 

Motivasi Beprestasi.  

G. Teknik Keabsahan Data 

     Keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan memastikan bahwa 

informasi yang dikumpulkan mencerminkan kondisi nyata di lapangan, 

sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara 
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ilmiah.(Fikri et al., 2025) Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik, yaitu perpanjangan pengamatan, 

meningkatkan ketekunan, triangulasi, dan menggunakan bahan 

referensi.(Mekarisce, 2020) 

1. Perpanjangan Pengamatan 

     Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan cara peneliti kembali 

melaksanakan observasi dan wawancara secara lebih mendalam. 

Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa data mengenai 

rendahnya kemampuan berbicara bahasa Arab siswa benar-benar 

menggambarkan kondisi yang terjadi di MTs Riyadlushshibyan Lendang 

Re..(Muftahatus Sa’adah.,(2020). Melalui perpanjangan pengamatan, 

peneliti mampu membangun kedekatan dengan informan, sehingga 

data yang dikumpulkan menjadi lebih lengkap, dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan data dalam penelitian.(Luthfiyani, P. 

W., & Murhayati, 2024) Selain itu, perpanjangan pengamatan dilakukan 

agar peneliti dapat memahami proses pembelajaran bahasa Arab, 

aktivitas siswa selama pembelajaran, serta berbagai hal yang 

memengaruhi rendahnya kemampuan peserta didik dalam berbicara 

bahasa Arab siswa secara lebih mendalam.(Neliwati, Tamimi Mujahid, 

Rizqi Almaajid, Kenara, 2024) 
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2. Meningkatkan Ketekunan 

     Peningkatan ketekunan dilakukan melalui pengamatan yang lebih 

cermat, berkesinambungan, dan sistematis pada data yang berhasil 

dihimpun selama penelitian berlangsung. Dengan meningkatkan 

ketekunansehingga data yang diperoleh peneliti terkait proses 

pembelajaran menjadi lebih tepat, kemampuan berbicara siswa, serta 

hambatan yang dialami siswa dalam berbicara bahasa Arab.Fikri, 

Murhayati, and Darmawan Keabsahan Data Dalam Penelitian Kualitatif. 

Selain itu, peneliti melakukan verifikasi kembali terhadap data hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan bahwa 

informasi yang terkumpul tetap konsisten serta relevan dengan fokus 

penelitian.(Susanto et al., 2023)  

3. Triangulasi  

     Triangulasi diterapkan sebagai upaya untuk menguji keabsahan data 

melalui perbandingan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, 

metode, serta waktu pengumpulan data. Dengan cara tersebut, hasil 

penelitian dapat memiliki tingkat kevalidan dan kepercayaan yang lebih 

kuat.(Muhammad Wahyu Ilhami and others). Dalam penelitian ini, 

triangulasi yang digunakan meliputi triangulasi sumber, dan triangulasi 

teknik.(Susanto, Risnita, and Jailani). 
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a. Triangulasi Sumber  

Triangulasi sumber dilakukan dengan mencocokkan informasi dari 

berbagai informan, yaitu guru bahasa Arab, siswa, dan pihak 

madrasah, terkait pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab di MTs 

Riyadlushshibyan Lendang Re.(Ilhami and others).  

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Perbandingan tersebut dilakukan agar informasi yang diperoleh 

dari setiap teknik dapat saling melengkapi dan memperkuat 

temuan penelitian.Mekarisce Teknik Pemeriksaan Keabsahan 

Data pada Penelitian Kualitatif di Bidang Kesehatan Masyarakat 

JURNAL ILMIAH KESEHATAN MASYARAKAT : Media Komunikasi 

Komunitas Kesehatan Masyarakat. Observasi digunakan untuk 

mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran bahasa 

Arab. Sementara itu, wawancara dilakukan untuk menggali 

informasi dari para informan, sedangkan dokumentasi 

dimanfaatkan sebagai data pendukung guna memperkuat hasil 

yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.(Diah Ayu 

Rahmani, Sri Muhayati). 
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4. Menggunakan Bahan Referensi 

     Pemanfaatan bahan referensi dalam penelitian kualitatif dilakukan 

untuk memberikan dukungan dan memperkuat informasi yang telah 

dikumpulkan peneliti selama pelaksanaan penelitian. Data hasil 

wawancara, misalnya, perlu dibuktikan dengan adanya rekaman 

wawancara sebagai bentuk pendukung keabsahan data. Selain itu, data 

mengenai interaksi sosial maupun kondisi di lapangan juga dapat 

diperkuat melalui dokumentasi visual seperti foto kegiatan penelitian. 

Oleh karena itu, penggunaan alat bantu seperti kamera, perekam suara, 

maupun perangkat dokumentasi lainnya memiliki peranan penting 

dalam menjaga kredibilitas dan validitas data penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A. Gambaran Umum Sekolah 

1. Sejarah berdirinya Sekolah MTs Riyadlusshibyan Lendang Re 

          MTs Riyadlusshibyan Lendang Re merupakan lembaga pendidikan 

Islam pada tingkat Madrasah Tsanawiyah yang dikelola oleh pihak 

swasta. Madrasah ini berada di Kecamatan Batu Layar, Kabupaten 

Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan data yang 

diperoleh, MTs Riyadlusshibyan Lendang Re telah berdiri sejak 1 Januari 

1970 dan berada di bawah pembinaan Kementerian Agama. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, kegiatan pendidikan didukung oleh tenaga 

pendidik yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang masing-

masing. Madrasah ini memiliki 106 peserta didik yang mengikuti 

kegiatan pembelajaran pada jenjang yang tersedia. 

Kegiatan pembelajaran di MTs Riyadlusshibyan Lendang Re 

dilaksanakan secara rutin enam kali selama enam hari dalam satu 

minggu, yakni dari hari Senin hingga hari Sabtu. Proses pembelajaran 

dimulai pada pukul 07.30 WITA setiap harinya. Pada hari Senin hingga 

Kamis serta hari Sabtu, kegiatan belajar mengajar berakhir pada 

kegiatan berlangsung sampai pukul 12.30 WITA, dengan ketentuan 

khusus pada hari Jumat, kegiatan pembelajaran selesai lebih awal yaitu 

pada pukul 11.30 WITA. Jadwal ini disusun untuk menyesuaikan dengan 
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kegiatan sekolah dan memberikan keseimbangan antara proses 

pembelajaran serta waktu istirahat siswa. 

2. Identitas, Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

1. Identitas Sekolah 

MTs Riyadlusshibyan Lendang Re merupakan lembaga pendidikan 

tingkat Madrasah Tsanawiyah yang berstatus swasta dan berada di 

bawah naungan Kementerian Agama. Madrasah ini memiliki Nomor 

Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 50222698. MTs Riyadlusshibyan 

Lendang Re didirikan sekaligus mulai beroperasi pada 1 Januari 1970. 

Secara administratif, madrasah ini beralamat di Lendang Re, Desa 

Lembah Sari, Kecamatan Batu Layar, Kabupaten Lombok Barat, Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. Jenjang pendidikan yang diselenggarakan adalah 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang termasuk dalam jenjang pendidikan 

dasar. 

Berdasarkan data akreditasi, MTs Riyadlusshibyan Lendang Re 

memiliki status akreditasi C yang ditetapkan pada 8 Desember 2021 

berdasarkan SK Akreditasi Nomor 1347/BAN-SM/SK/2021. Adapun 

identitas madrasah secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut. 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah  

a) Visi 

Membentuk santri yang memiliki keimanan yang kuat, berakhlak 

mulia, berkarakter baik, serta memiliki wawasan dan pengetahuan 

yang luas 

b) Misi 

1. Menumbuhkan serta memperkuat sikap disiplin dalam 

menjalankan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Mendidik dan mengantarkan siswa untuk mampu bersosialisasi 

dengan lingkungannya. 

3. Mempunyai motivasi dan Keberanian untuk berperan di 

Masyarakat, Kemampuan yang di milikinya. 

4. Mempersiapkan siswa untuk berbakti dan bermanfaat untuk 

agama nusa dan bangsa.    

c) Tujuan Madrasah 

Berdasarkan hasil wawancara mengenai identitas, visi, misi, 

dan tujuan madrasah, MTs Riyadlusshibyan Lendang Re memiliki 

beberapa tujuan yang ingin dicapai. Madrasah berupaya 

menghasilkan lulusan yang memiliki akhlakul karimah serta 

berpegang teguh pada aqidah Islam Ahlusunnah wal Jamaah ala 

Nahdlatul Ulama. Selain itu, madrasah juga bertujuan 

mempersiapkan peserta didik agar dapat menjadi kader Nahdlatul 
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Ulama yang memiliki penguasaan terhadap ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Lulusan diharapkan memiliki keterampilan, kreativitas, 

serta sikap sportif sehingga mampu bersaing dengan baik. Di 

samping itu, madrasah berusaha membekali peserta didik agar 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi, berperan, dan 

berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat. 

(Wawancara dengan Sumaiyah, 4 Mei 2026). 

4. Kedudukan Guru 

                                          Tabel 2. Data Guru5 

No Nama Jabatan Mata Pelajaran 

1 Nur Muhammad, S.Pd Kepala Madrash  

2 Turmuzi, S.Pd Kepala Perpustakaan Bahasa Arab 

3 Muhammad Kurdhi, S.Pd.I Wali Kelas  Aqidah/Fiqih 

4 Muhammad Anwar, S,Pd.I - Nahwu 

5 Shintia Pratini.T. S.Pd Wali Kelas  SBK 

6 Nuratikah, S.Pd Wali Kelas  IPA 

7 Huriah, S.Pd Wali Kelas Prakarya 

8  Hudriah, S.Pd Waka Kurikulum PKWN 

9 Riana Hikmawati, S.E Wali Kelas IPS 

10 Tutik Sudarmiyati L, S.Pd. - Bahasa Inggris 

 
5  Dokumentasi, 04 Mei 2026 
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No Nama Jabatan Mata Pelajaran 

11 Umaraen, S.Pd. - Bahasa Indonesia 

12 Abdul Hamid J, S.Pd. - Imla’ Khat 

13 Irhanudin, S.Pd. - SKI 

14 Muhammad Muzawir, S.Pd. - Matematika 

15 Musleh Wali Kelas Al-Qur’an Hadist 

16 H.M. Tajwid, M.Pd.I - Imtaq 

17 Sumaiyah -  

18 Rahmat, S.Pd. - Penjaskes 

19 Muhsinin Operator/Tata Usaha  

 

     Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa jumlah guru tetap di MTs 

Riyadhlussibyan Lendang Re Lombok Barat sebanyak 19 orang. Hasil data yang 

dikumpulkan peneliti menunjukkan bahwa terdapat 16 orang guru yang telah 

memiliki gelar sarjana.  

5. Kondisi Siswa di MTs Riyadhlussibyan Lendang Re 

     Jumlah siswa di MTs Riyadhlussibyan Lendang Re Pada tahun ajaran 

2025/2026, jumlah peserta didik tercatat sebanyak 105 orang yang terbagi 

ke dalam empat kelas diantaranya sebagai berikut : 
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                                                   Tabel 3. Data Siswa6 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 Kelas 7 30 

2 Kelas 8 25 

3 Kelas 9A 25 

4 Kelas 9B 25 

Total 105 Siswa 

 

B. Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Siswa MTs Riyadlusshibyan Lendang 

Re Tahun Ajaran 2025/2026 

1. Kemampuan Melafalkan Kalimat 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Riyadlusshibyan 

Lendang Re, kemampuan peserta didik dalam melafalkan kalimat bahasa 

Arab menunjukkan hasil yang beragam. Sebagian besar peserta didik telah 

mampu mengucapkan kosakata dan kalimat sederhana sejalan dengan 

materi yang disampaikan oleh guru. Akan tetapi, dalam praktiknya masih 

ditemukan beberapa peserta didik yang belum mampu melafalkan huruf-

huruf hijaiyah dan makharijul huruf dengan tepat. Kesalahan pengucapan 

tersebut terlihat ketika peserta didik diminta membaca mufradat maupun 

menyampaikan kalimat sederhana di depan kelas. 

 
6 Dokumentasi, 04 Mei 2026 
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 Dari hasil wawancara dengan guru bahasa Arab, diperoleh 

informasi bahwa peserta didik umumnya mampu menirukan pelafalan 

yang dicontohkan guru. Akan tetapi, sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali perbedaan bunyi pada beberapa 

huruf yang memiliki makhraj hampir sama sehingga pelafalannya kurang 

tepat. Guru juga menjelaskan bahwa kemampuan pelafalan peserta didik 

masih bergantung pada kebiasaan mereka dalam mengulang materi yang 

telah dipelajari.7 

 Selanjutnya, hasil observasi selama proses pembelajaran 

memperlihatkan bahwa guru selalu memberikan contoh pelafalan sebelum 

peserta didik diminta mengucapkan kosakata maupun kalimat. Sebagian 

peserta didik mampu mengikuti pelafalan guru dengan cukup baik, 

sedangkan peserta didik lainnya masih terdengar ragu-ragu dan beberapa 

kali melakukan kesalahan pengucapan sehingga guru memberikan 

perbaikan secara langsung.8 

 Berdasarkan fakta tersebut, peneliti berpendapat bahwa 

kemampuan melafalkan kalimat bahasa Arab peserta didik sudah mulai 

berkembang, namun belum merata. Masih diperlukan latihan pengucapan 

secara berulang agar peserta didik memiliki kebiasaan melafalkan bahasa 

Arab dengan memperhatikan ketepatan makhraj yang benar. 

 
7 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab MTs Riyadlusshibyan Lendang Re 
8 Observasi  
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2. Kelancaran Ujaran  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dari aspek kelancaran 

ujaran masih tergolong belum merata. Sebagian peserta didik mampu 

mengucapkan kalimat sederhana tanpa banyak berhenti, sedangkan 

sebagian lainnya masih sering terdiam, mengulang kata, atau memerlukan 

waktu untuk mengingat kosakata sebelum melanjutkan pembicaraan. 

 Dari hasil wawancara bersama guru bahasa Arab mengungkapkan 

bahwa kelancaran berbicara siswa masih dipengaruhi oleh penguasaan 

kosakata yang dimiliki. Guru menjelaskan bahwa peserta didik yang rajin 

menghafal mufradat cenderung lebih lancar ketika diminta berbicara, 

sedangkan peserta didik yang kurang menguasai kosakata sering 

mengalami kesulitan menyusun kalimat secara lisan.9 

 Sejalan dengan hasil wawancara tersebut, hasil observasi 

menunjukkan bahwa ketika kegiatan tanya jawab berlangsung, hanya 

beberapa siswa yang bisa menjawab berkomunikasi dalam bahasa Arab 

dengan lancar. Sementara itu, peserta didik lainnya masih berbicara secara 

perlahan, sering berhenti di tengah kalimat, bahkan terkadang 

mencampurkan bahasa Indonesia ketika kesulitan mengingat kosakata 

yang sesuai.10 

 
9 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab 
10 Hasil Observasi 
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 Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berpendapat bahwa kelancaran 

ujaran peserta didik masih memerlukan pembiasaan melalui latihan 

berbicara yang dilakukan secara berkesinambungan agar peserta didik 

semakin percaya diri dan mampu menyampaikan kalimat tanpa banyak 

jeda. 

3. Mengekspresikan Makna   

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan makna menggunakan 

bahasa Arab masih terbatas pada ungkapan-ungkapan sederhana yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. Sebagian besar peserta didik 

mampu memperkenalkan diri, mengucapkan salam, menjawab pertanyaan 

sederhana, serta menyampaikan informasi singkat sesuai contoh yang 

diberikan guru. Namun, siswa masih masih menghadapi kendala ketika 

diminta untuk mengungkapkan pendapat atau menjelaskan sesuatu 

dengan kalimat yang lebih panjang. 

 Berdasarkan wawancara dengan guru bahasa Arab, diperoleh 

informasi bahwa peserta didik lebih mudah menyampaikan makna apabila 

pertanyaan yang diberikan masih berkaitan dengan materi yang telah 

dipelajari sebelumnya. Sebaliknya, ketika diberikan pertanyaan di luar 

contoh yang telah diajarkan, sebagian peserta didik mengalami kesulitan 
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dalam memilih kosakata maupun menyusun kalimat sehingga makna yang 

ingin disampaikan belum dapat diungkapkan secara utuh.11 

 Hal tersebut juga terlihat pada hasil observasi selama pembelajaran 

berlangsung. Saat guru memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab, sebagian siswa mampu 

menyampaikan jawaban sederhana sesuai konteks pembelajaran. Akan 

tetapi, beberapa peserta didik masih menjawab dengan kalimat yang 

sangat singkat, terbata-bata, atau menggunakan campuran bahasa 

Indonesia sehingga pesan yang disampaikan belum sepenuhnya jelas.12 

 Berdasarkan temuan di lapangan tersebut, peneliti berpendapat 

bahwa kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan makna 

menggunakan bahasa Arab sudah mulai terlihat pada komunikasi 

sederhana, tetapi masih memerlukan pembiasaan dan kesempatan 

berbicara yang lebih sering agar peserta didik mampu menyampaikan ide 

dan informasi secara lebih lengkap menggunakan bahasa Arab. 

C. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Rendahnya Kemampuan Berbicara 

Bahasa Arab Siswa MTs Riyadlusshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 

2025/2026 

              Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan melalui observasi, 

wawancara dan hasil dokumentasi di MTs Riyadlusshibyan Lendang Re, 

 
11 Wawancara dengan Guru Bahasa Arab 
12 Observasi 



 

 54   
 

ditemukan beberapa berbagai faktor yang menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswaFaktor-faktor yang ditemukan 

kemudian dibedakan menjadi faktor yang berasal dari dalam diri peserta 

didik dan faktor yang berasal dari luar. Kedua faktor tersebut saling 

berkaitan dan memengaruhi kemahiran peserta didik dalam 

mengembangkan keterampilan berbicara bahasa arab. 

1. Faktor Internal 

a. Kurangnya Penguasaan Mufrodat ( Kosa Kata ) 

     Dari hasil wawancara bersama guru bahasa Arab, diperoleh informasi 

bahwa salah satu penyebab utama rendahnya kemampuan berbicara 

bahasa Arab peserta didik ialah kurangnya penguasaan mufradat. Guru 

menjelaskan bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu 

mengingat dan memahami kosakata yang telah dipelajari. Akibatnya, 

ketika siswa diminta berbicara atau menjawab pertanyaan 

menggunakan bahasa Arab, mereka sering kali mengalami kesulitan 

dalam memilih dan menyusun kata yang sesuai.13 

     Temuan tersebut semakin diperkuat berdasarkan hasil pengamatan 

yang menunjukkan bahwa sejumlah peserta didik tampak ragu-ragu 

ketika diminta menjawab pertanyaan dalam bahasa Arab. Sebagian 

siswa hanya mampu mengucapkan kosakata yang telah dihafalkan tanpa 

mampu mengembangkan kosakata tersebut menjadi kalimat yang lebih 

 
13 Wawancara dengan guru bahasa Arab 
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lengkap. Bahkan beberapa siswa terlihat berhenti berbicara karena tidak 

mengetahui kosakata yang ingin diungkapkan.14 

     Berdasarkan hasil tersebut, peneliti berpendapat bahwa 

keterbatasan penguasaan mufradat menjadi hambatan yang cukup 

besar dalam keterampilan berbicara bahasa Arab. Penguasaan kosakata 

merupakan modal dasar yang harus dimiliki siswa sebelum mampu 

berkomunikasi secara lisan. Semakin sedikit kosakata yang dikuasai, 

maka semakin sulit bagi siswa untuk mengungkapkan ide, pendapat, 

maupun informasi dalam bahasa Arab. 

     Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan teori yang 

dikemukakan bahwa mufradat adalah salah satu dari aspek penting 

dalam pembelajaran bahasa Arab yang berfungsi sebagai unsur 

pembentuk kalimat. Kosakata yang dikuasai secara baik menjadi salah 

satu pendukung bagi peserta didik menggunakan bahasa Arab secara 

komunikatif, sedangkan keterbatasan kosakata dapat menghambat 

kemampuan berbicara siswa. 

b. Rendahnya Rasa Percaya Diri Siswa 

     Dari keterangan beberapa peserta didik melalui wawancara, 

diketahui bahwa mereka merasa malu dan takut melakukan kesalahan 

ketika berbicara menggunakan bahasa Arab. Sebagian siswa mengaku 

khawatir apabila pengucapan maupun susunan kalimat yang digunakan 

 
14 Observasi pada saat Pembelajaran berlangsung 
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masih terdapat kekeliruan dalam penerapan kaidah bahasa Arab 

sehingga mereka memilih untuk diam daripada mencoba berbicara.15 

     Hasil observasi juga menunjukkan bahwa ketika Ketika guru 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berbicara di depan 

kelas, hanya sebagian kecil peserta didik yang berani memberikan 

jawaban. Sementara itu, sebagian besar peserta didik terlihat 

menundukkan kepala, menghindari kontak dengan guru, atau meminta 

teman lain untuk menjawab terlebih dahulu.16 

     Menurut analisis peneliti, rendahnya rasa percaya diri menyebabkan 

siswa kurang berani mempraktikkan kemampuan berbicara yang 

dimiliki. Padahal keterampilan berbicara hanya dapat berkembang 

melalui latihan dan penggunaan bahasa secara langsung. Ketika siswa 

enggan berbicara karena takut melakukan kesalahan, kesempatan untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara menjadi sangat terbatas. 

     Temuan penelitian tersebut sejalan dengan teori yang telah 

dipaparkan pada Bab II, yang menjelaskan bahwa aspek psikologis, 

terutama kepercayaan diri, turut berperan dalam kemampuan berbicara 

bahasa Arab. Peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

baik cenderung lebih aktif untuk berkomunikasi, sedangkan peserta 

 
15 Wawancara dengan siswa kelas VIII  
16 Observasi pada saat pembelajaran berlangsung 
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didik yang kurang percaya diri cenderung lebih pasif dalam 

menggunakan bahasa Arab. 

c. Kecemasan atau Ketakutan Siswa Ketika Berbicara Bahasa Arab 

     Dari wawancara yang dilakukan terhadap beberapa peserta didik, 

diperoleh keterangan bahwa sebagian peserta didik mengalami 

kecemasan ketika diminta berbicara menggunakan bahasa Arab. 

Kecemasan tersebut muncul karena siswa merasa khawatir melakukan 

kesalahan dalam pengucapan kosakata, penyusunan kalimat, maupun 

penggunaan kaidah bahasa Arab. Beberapa siswa juga mengaku merasa 

malu apabila melakukan kesalahan di hadapan teman-temannya 

sehingga lebih memilih untuk diam daripada mencoba berbicara. 

     Temuan Hasil observasi turut mendukung temuan tersebut, terutama 

ketika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berbicara menggunakan bahasa Arab, sebagian siswa terlihat ragu-ragu, 

menundukkan kepala, dan menghindari kontak mata dengan guru. 

Bahkan terdapat siswa yang meminta teman lain untuk menjawab 

terlebih dahulu karena merasa tidak yakin dengan kemampuan yang 

dimilikinya. 

     Menurut analisis peneliti, kecemasan dalam berbicara bahasa Arab 

merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat menghambat 

perkembangan keterampilan berbicara siswa. Perasaan takut melakukan 

kesalahan menyebabkan siswa enggan mempraktikkan bahasa Arab 
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secara aktif. Akibatnya, kesempatan untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara menjadi terbatas dan kemampuan komunikasi 

lisan siswa berkembang secara kurang optimal. 

d. Rendahnya Motivasi Belajar Bahasa Arab 

     Berdasarkan Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab 

menunjukkan bahwa motivasi peserta didik dalam belajar bahasa Arab 

belum merata. Sebagian peserta didik menganggap bahasa Arab sebagai 

pelajaran yang sulit sehingga mereka kurang menunjukkan minat untuk 

mempelajarinya secara lebih mendalam.17 

     Hasil observasi menunjukkan bahwa beberapa siswa kurang 

memperhatikan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Di samping 

itu, ditemukan pula peserta didik yang masih kurang aktif mengikuti 

kegiatan latihan berbicara dan hanya berpartisipasi ketika diminta 

langsung oleh guru.18 

     Menurut analisis peneliti, Motivasi belajar merupakan salah satu 

aspek yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan peserta 

didik dalam menguasai keterampilan berbicara bahasa Arab. Peserta 

didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih antusias 

dalam menghafal kosakata, berlatih berbicara, dan mengikuti 

pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat membuat 

 
17 Wawancara dengan guru bahasa Arab 
18 Observasi pada saat pembelajaran berlangsung 
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peserta didik kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, sehingga 

kemampuan berbicaranya berkembang lebih lambat. 

2. Faktor Eksternal 

a. Kurangnya Lingkungan Berbahasa Arab 

     Hasil wawancara dengan guru serta peserta didik mengungkapkan 

bahwa penggunaan bahasa Arab di lingkungan madrasah masih terbatas 

pada saat pembelajaran berlangsung. Di luar waktu pembelajaran, 

penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa daerah lebih sering dilakukan 

oleh peserta didik dalam berkomunikasi dengan teman maupun guru.19 

     Hasil observasi juga menunjukkan bahwa interaksi siswa di 

lingkungan sekolah hampir seluruhnya menggunakan bahasa Indonesia. 

Penggunaan bahasa Arab hanya terjadi ketika guru memberikan materi 

atau latihan tertentu di dalam kelas.20 

     Menurut analisis peneliti, kurangnya lingkungan yang mendukung 

penggunaan bahasa Arab menyebabkan siswa tidak karena bahasa 

tersebut lebih dominan digunakan sehari-hari, kemampuan berbicara 

yang telah dipelajari di dalam kelas tidak berkembang secara optimal 

karena minimnya kesempatan untuk berlatih. 

 

 

 
19 Wawancara dengan guru bahasa Arab 
20 Observasi  
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b. Terbatasnya Kesempatan Praktik Berbicara  

     Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa waktu 

pembelajaran yang tersedia sering kali lebih banyak digunakan untuk 

menjelaskan materi dan menghafal kosakata sehingga kesempatan 

siswa untuk melakukan praktik berbicara masih terbatas.21 

     Hasil observasi turut memperkuat temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa kegiatan berbicara bahasa Arab hanya dilakukan 

pada waktu-waktu tertentu dan belum berlangsung secara intensif. 

Sebagian besar siswa hanya berbicara ketika diminta oleh guru, 

sedangkan praktik komunikasi secara spontan masih jarang dilakukan.22 

     Menurut analisis peneliti, keterampilan berbicara tidak dapat 

berkembang hanya melalui penguasaan teori, tetapi memerlukan 

latihan yang berkelanjutan. Kurangnya kesempatan praktik 

menyebabkan siswa kurang terbiasa menggunakan bahasa Arab secara 

aktif sehingga kemampuan berbicara mereka masih rendah. 

c. Metode Pembelajaran yang Belum Sepenuhnya Komunikatif  

     Berdasarkan hasil wawancara, guru telah berupaya menggunakan 

berbagai metode pembelajaran. Namun demikian, kondisi kemampuan 

siswa yang beragam menyebabkan pelaksanaan pembelajaran 

komunikatif belum dapat dilakukan secara optimal.23 

 
21 Wawancara dengan guru bahasa Arab 
22 Hasil Observasi 
23 Wawancara dengan guru bahasa Arab 
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     Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi 

oleh kegiatan menghafal kosakata dan penjelasan materi. Kegiatan yang 

secara khusus melatih kemampuan berbicara, seperti percakapan, 

diskusi, atau bermain peran, belum dilakukan secara intensif.24 

     Menurut analisis peneliti, metode pembelajaran yang belum banyak 

memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berbicara dapat memengaruhi perkembangan maharah al-

kalam. Siswa membutuhkan aktivitas pembelajaran yang mendorong 

mereka untuk menggunakan bahasa Arab secara langsung agar 

kemampuan berbicara dapat berkembang dengan lebih baik. 

     Temuan Hasil tersebut memiliki kesesuaian dengan teori yang 

diuraikan dalam Bab II, yang menyebutkan bahwa penggunaan metode 

pembelajaran komunikatif dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

bahasa Arab karena siswa diberikan kesempatan lebih luas untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. 

Mengacu pada data hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi, 

dapat diketahui bahwa rendahnya kemampuan berbicara bahasa Arab 

siswa MTs Riyadlusshibyan Lendang Re dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor, baik yang bersumber dari dalam diri peserta didik maupun yang 

berasal dari lingkungan belajar. Berbagai faktor tersebut saling berkaitan 

dan secara bersamaan berkontribusi terhadap perkembangan 

 
24 Hasil Observasi 
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keterampilan berbicara bahasa Arab peserta didik. Berdasarkan temuan 

penelitian, faktor internal yang memengaruhi kemampuan tersebut 

mencakup keterbatasan penguasaan mufradat, rendahnya motivasi 

belajar, serta kurangnya kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa 

Arab secara lisan. Adapun faktor eksternal yang ditemukan dalam 

penelitian ini meliputi rendahnya kemampuan berbicara siswa meliputi 

kurangnya lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Arab, 

terbatasnya kesempatan untuk melakukan praktik berbicara, serta 

penerapan metode pembelajaran yang belum sepenuhnya berorientasi 

pada pengembangan keterampilan komunikasi secara aktif. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kemampuan berbicara 

bahasa Arab peserta didik tidak semata-mata bergantung pada 

penguasaan aspek kebahasaan, tetapi turut dipengaruhi oleh kondisi 

psikologis dan kondisi lingkungan belajar yang mendukung proses 

pembelajaran. Keterbatasan penguasaan kosakata menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan gagasan, pendapat, 

maupun informasi menggunakan bahasa Arab. Di samping itu, 

rendahnya rasa percaya diri yang dimiliki siswa mengakibatkan mereka 

cenderung pasif dan enggan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

berbicara. Kondisi tersebut semakin diperkuat oleh minimnya 

kesempatan yang tersedia bagi siswa untuk menggunakan bahasa Arab 

dalam komunikasi sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. 
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     Tidak hanya faktor internal, kemampuan peserta didik juga 

dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari siswa, lingkungan 

pembelajaran juga memiliki peranan yang signifikan dalam 

memengaruhi kemampuan berbicara bahasa Arab. Kurangnya 

pembiasaan penggunaan bahasa Arab di lingkungan madrasah 

menyebabkan siswa tidak memperoleh kesempatan yang cukup untuk 

melatih dan mengembangkan keterampilan berbicara yang dimiliki. Di 

samping itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan kurang intensifnya 

kegiatan praktik berbicara mengakibatkan siswa belum terbiasa 

menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi. Akibatnya, 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa berkembang secara lambat 

dan belum mencapai tingkat yang diharapkan. 

     Dengan demikian, dapat dipahami bahwa rendahnya kemampuan 

berbicara bahasa Arab siswa MTs Riyadlusshibyan Lendang Re 

merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor internal dan eksternal 

yang saling memengaruhi. Temuan penelitian ini sejalan dengan kajian 

teori yang telah dipaparkan pada Bab II, yang menjelaskan bahwa 

keberhasilan penguasaan maharah al-kalam dipengaruhi oleh 

penguasaan mufradat, motivasi belajar, rasa percaya diri, metode 

pembelajaran yang digunakan, serta keberadaan lingkungan bahasa 

yang mendukung. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 

berkesinambungan dari guru, siswa, dan pihak madrasah untuk 
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menciptakan kondisi pembelajaran yang mampu mendorong 

peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab secara lebih optimal. 

d. Kurangnya Pembiasaan Penggunaan Bahasa Arab di Lingkungan 

Madrasah 

     Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 

diketahui bahwa penggunaan bahasa Arab di lingkungan madrasah 

masih belum menjadi kebiasaan yang diterapkan secara konsisten. 

Sebagian besar siswa menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa 

daerah dalam berinteraksi sehari-hari, baik dengan teman maupun guru. 

Penggunaan bahasa Arab umumnya hanya dilakukan ketika proses 

pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 

     Menurut analisis peneliti, kurangnya pembiasaan penggunaan 

bahasa Arab menyebabkan siswa tidak memperoleh kesempatan yang 

cukup untuk menerapkan kosakata dan ungkapan yang telah dipelajari. 

Akibatnya, kemampuan berbicara siswa sulit berkembang karena 

bahasa Arab belum digunakan sebagai alat komunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan madrasah. 

e. Manajemen Pengelolaan Madrasah yang Masih Cenderung Tradisional 

     Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, pengelolaan 

pembelajaran bahasa Arab di madrasah masih cenderung berorientasi 

pada pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas dan belum didukung 

oleh program-program yang secara khusus bertujuan membangun 
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budaya berbahasa Arab di lingkungan sekolah. Kegiatan pembiasaan 

berbahasa Arab, program lingkungan bahasa, maupun aktivitas 

komunikasi berbahasa Arab di luar kelas masih belum terlaksana secara 

optimal. 

     Menurut analisis peneliti, kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

pengelolaan pembelajaran bahasa Arab masih bersifat tradisional dan 

lebih menitikberatkan pada penyampaian materi pembelajaran. 

Akibatnya, siswa memiliki kesempatan yang terbatas untuk 

menggunakan bahasa Arab secara aktif dan berkelanjutan. Oleh karena 

itu, penguatan manajemen dan pengembangan program bahasa Arab di 

lingkungan madrasah diperlukan untuk mendukung peningkatan 

kemampuan berbicara siswa. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

A. Tingkat Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Peserta Didik di MTs 

Riyadlusshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026 

1.  Kemampuan Melafalkan Kalimat 

 Dari hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di kelas VIII MTs Riyadlushshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 

2025/2026, kemampuan peserta didik dalam melafalkan kalimat bahasa 

Arab tergolong cukup baik pada kalimat-kalimat sederhana yang telah 

dipelajari selama proses pembelajaran. Peserta didik mampu 

mengucapkan salam, memperkenalkan diri, menyebutkan identitas 

pribadi, serta membaca dialog sederhana sesuai contoh yang diberikan 

guru. Namun demikian, masih ditemukan sejumlah peserta didik yang 

mengalami kesalahan dalam melafalkan huruf-huruf tertentu, seperti ،خ،  ح  

 sehingga pelafalan belum sepenuhnya sesuai dengan ,ق dan  ظ،  ض،  غ،  ع،

makhraj huruf bahasa Arab. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan pelafalan peserta didik sudah mulai berkembang, tetapi masih 

memerlukan pembiasaan dan latihan secara berkelanjutan agar ketepatan 

pengucapan semakin meningkat. 

 Hasil penelitian tersebut selaras dengan teori maharah al-kalam 

yang menyatakan bahwa keterampilan berbicara tidak hanya menekankan 

pada banyaknya kosakata yang dimiliki peserta didik, tetapi juga pada 
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ketepatan dalam mengucapkan bunyi bahasa Arab sesuai makhraj dan 

kaidah fonologi. Kemampuan melafalkan kalimat merupakan dasar dalam 

komunikasi lisan karena kesalahan pengucapan dapat menyebabkan 

perubahan pesan yang disampaikan, sehingga maksud pembicaraan tidak 

dapat dipahami secara tepat oleh lawan bicara. Oleh sebab itu, 

pembelajaran maharah al-kalam perlu memberikan latihan pelafalan 

secara berulang (drilling), pemberian contoh pengucapan oleh guru, dan 

penerapan kemampuan berbicara dalam komunikasi langsung agar peserta 

didik terbiasa menghasilkan pelafalan yang benar. 

 Temuan penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sa’adah et al,. (2025) yang menjelaskan bahwa keterampilan 

berbicara bahasa Arab merupakan kemampuan menyampaikan pesan 

secara lisan dengan tetap memperhatikan ketepatan tata bunyi, struktur 

bahasa, dan kaidah kebahasaan sehingga informasi dapat dipahami oleh 

lawan bicara. Penelitian tersebut juga menegaskan bahwa kemampuan 

melafalkan kalimat tidak diperoleh secara instan, tetapi berkembang 

melalui latihan yang berkesinambungan, pembiasaan menggunakan 

bahasa Arab, serta pemberian umpan balik dari guru terhadap kesalahan 

pengucapan. Dengan demikian, peserta didik yang memperoleh 

kesempatan berlatih secara rutin cenderung memiliki kemampuan 

pelafalan yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang hanya 

mempelajari teori bahasa Arab. 
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 Menurut peneliti, kemampuan peserta didik dalam melafalkan 

kalimat bahasa Arab di MTs Riyadlushshibyan Lendang Re telah 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik karena sebagian besar 

peserta didik mampu mengucapkan kalimat sederhana sesuai materi 

pembelajaran. Namun demikian, kemampuan tersebut masih terbatas 

pada kalimat yang telah dihafalkan atau dicontohkan oleh guru. Ketika 

peserta didik diminta mengucapkan kalimat secara spontan, masih 

ditemukan kesalahan pelafalan pada beberapa huruf hijaiyah yang 

memiliki karakteristik bunyi hampir sama. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

penguasaan pelafalan peserta didik masih belum optimal, sehingga 

diperlukan strategi pembelajaran yang lebih komunikatif, seperti latihan 

muhadatsah, pembiasaan penggunaan bahasa Arab di kelas, dan koreksi 

langsung dari guru terhadap kesalahan pelafalan. Dengan adanya latihan 

yang dilakukan secara terus-menerus, kemampuan melafalkan kalimat 

peserta didik diperkirakan akan berkembang lebih optimal sesuai dengan 

tujuan pembelajaran maharah al-kalam. Temuan ini juga sejalan dengan 

kajian yang menekankan pentingnya latihan fonologis dan penggunaan 

bahasa secara aktif dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Arab. 

 Peneliti juga berpendapat bahwa kemampuan melafalkan kalimat 

tidak cukup dikembangkan melalui kegiatan menghafal kosakata semata, 

tetapi harus didukung dengan latihan berbicara yang dilaksanakan secara 
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konsisten dalam beragam situasi komunikasi. Pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk berdialog, membaca teks secara 

lantang, melakukan muhadatsah, serta memperoleh koreksi langsung dari 

guru akan membantu meningkatkan ketepatan pelafalan sekaligus 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik dalam menggunakan bahasa 

Arab secara lisan. Dengan demikian, penerapan kebiasaan berbahasa Arab 

dalam proses pembelajaran serta lingkungan madrasah perlu terus 

ditingkatkan agar kemampuan melafalkan kalimat berkembang secara 

lebih baik. 

2. Kelancaran Ujaran  

 Dari hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara, serta 

dokumentasi selama pembelajaran di kelas VIII MTs Riyadlushshibyan 

Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026, kemampuan peserta didik dalam 

kelancaran ujaran masih menunjukkan tingkat yang tergolong dasar. 

Sebagian besar peserta didik telah mampu mengucapkan kalimat 

sederhana sesuai materi yang diajarkan guru, seperti memperkenalkan diri, 

menyebutkan anggota keluarga, dan menjawab pertanyaan sederhana. 

Namun, ketika diminta berbicara tanpa mengacu pada contoh atau teks 

yang telah dipelajari, peserta didik masih sering berhenti di tengah kalimat, 

mengulang kata-kata tertentu, serta memerlukan waktu untuk mengingat 

kosakata yang akan digunakan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

kelancaran berbicara peserta didik belum terbentuk secara optimal karena 
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masih dipengaruhi oleh keterbatasan penguasaan kosakata dan kurangnya 

intensitas latihan berbicara. 

 Menurut teori maharah al-kalam, kelancaran berbicara adalah 

kemampuan menyampaikan pemikiran secara lisan dengan teratur serta 

menggunakan kosakata yang sesuai, serta mampu mempertahankan 

komunikasi tanpa banyak jeda yang mengganggu penyampaian pesan. 

Kelancaran berbicara tidak semata-mata bergantung pada kemampuan 

menghafal mufradat, tetapi juga berkaitan dengan kebiasaan 

menggunakan bahasa Arab dalam komunikasi, rasa percaya diri, serta 

kesempatan untuk melakukan praktik berbicara secara berulang. Dengan 

demikian, pembelajaran keterampilan berbicara perlu memberikan 

kesempatan yang lebih luas kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan dialog, diskusi, serta latihan berbahasa Arab pada berbagai situasi 

komunikasi yang nyata, sehingga kemampuan berbicara dapat berkembang 

secara bertahap.(Dhiya & Rifa, 2026) 

 Penelitian yang dilakukan oleh Yunita Indahwati, Ali Maksum, dan 

Umihani Umihani menjelaskan bahwa keterampilan berbicara bahasa Arab 

dapat berkembang ketika peserta didik terbiasa melakukan komunikasi 

secara autentik dalam proses pembelajaran. Mereka mengemukakan 

bahwa kegiatan latihan dialog yang dilakukan secara terus-menerus 

mampu mengembangkan kelancaran dalam berbicara karena peserta didik 

terbiasa menyusun kalimat secara spontan dan menggunakan kosakata 
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sesuai konteks komunikasi. Selain itu, suasana belajar yang memungkinkan 

peserta didik untuk aktif berbicara turut berkontribusi terhadap 

peningkatan kelancaran ujaran. Temuan tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian di MTs Riyadlushshibyan Lendang Re yang menunjukkan bahwa 

peserta didik lebih lancar berbicara ketika kegiatan pembelajaran dilakukan 

melalui latihan dialog dan tanya jawab dibandingkan ketika diminta 

berbicara secara spontan tanpa latihan.(Indahwati et al., 2025) 

 Menurut Peneliti, kelancaran ujaran siswa masih tidak terlepas dari 

sejumlah faktor, antara lain keterbatasan penguasaan mufradat, kurangnya 

keberanian untuk berbicara, serta minimnya kesempatan memakai bahasa 

arab dalam komunikasi sehari-hari. Meskipun peserta didik memiliki 

kemampuan dalam menjawab pertanyaan terkait materi pembelajaran, 

mereka masih mengalami kesulitan ketika harus mengembangkan 

percakapan secara mandiri. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

kemampuan berbicara siswa masih bersifat reproduktif, yaitu mengulang 

kalimat yang telah dipelajari, dan belum mencapai kemampuan 

komunikatif yang lebih fleksibel. Dengan demikian, diperlukan penerapan 

strategi pembelajaran yang lebih menekankan pada aspek komunikasi agar 

peserta didik terbiasa menggunakan bahasa Arab secara aktif dalam 

beragam situasi. 

 Peneliti juga berpendapat bahwa kelancaran ujaran merupakan 

salah satu indikator yang memerlukan pembiasaan secara terus-menerus 
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selama berlangsungnya pembelajaran bahasa Arab. Peserta didik tidak 

akan mencapai kelancaran berbicara apabila proses pembelajaran 

cenderung berfokus pada pemahaman tata bahasa dan penghafalan 

kosakata, sementara kesempatan untuk menggunakan bahasa Arab secara 

aktif. Menurut peneliti, guru perlu menciptakan suasana belajar yang 

komunikatif melalui kegiatan muhadatsah, bermain peran (role play), 

presentasi sederhana, diskusi kelompok, maupun pembiasaan penggunaan 

ungkapan bahasa Arab di lingkungan madrasah. Dengan adanya latihan 

yang dilakukan secara konsisten, peserta didik akan lebih percaya diri, 

mampu berbicara dengan lebih lancar, dan secara bertahap dapat 

mengembangkan kemampuan komunikatifnya sesuai tujuan pembelajaran 

maharah al-kalam. 

3. Kemampuan Mengekspresikan Makna  

 Dari hasil pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi di kelas VIII MTs Riyadlushshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 

2025/2026, kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan makna 

masih berada pada tingkat dasar. Sebagian besar peserta didik telah 

mampu menyampaikan makna melalui ungkapan-ungkapan sederhana, 

seperti memperkenalkan diri, menyebutkan anggota keluarga, 

mengungkapkan aktivitas sehari-hari, dan menjawab pertanyaan yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. Akan tetapi, ketika diminta 

mengembangkan percakapan atau mengungkapkan pendapat secara 
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spontan, sebagian besar peserta didik masih kesulitan menentukan 

penggunaan kosakata yang sesuai dan mengungkapkannya dalam kalimat 

yang runtut. Akibatnya, makna yang ingin disampaikan belum sepenuhnya 

dipahami oleh lawan bicara. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan makna masih 

membutuhkan pengembangan melalui kegiatan pembelajaran yang lebih 

komunikatif. 

 Dalam teori maharah al-kalam, kemampuan mengekspresikan 

makna merupakan tujuan utama keterampilan berbicara, yaitu 

kemampuan menyampaikan gagasan, informasi, pendapat, dan perasaan 

secara lisan sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh lawan 

bicara. Kemampuan tersebut tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 

kosakata, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan menyusun kalimat, 

memahami konteks pembicaraan, serta memilih ungkapan yang sesuai 

dengan situasi komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran berbicara 

hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih 

mengungkapkan ide secara mandiri melalui dialog, diskusi, presentasi, 

maupun kegiatan komunikasi lainnya sehingga kemampuan 

menyampaikan makna dapat berkembang secara bertahap. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Muhbib Abdul Wahab dalam 

Lisanuna: Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Pembelajarannya menjelaskan 

bahwa keberhasilan pembelajaran maharah al-kalam tidak hanya diukur 
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dari kemampuan peserta didik mengucapkan kata atau kalimat, tetapi juga 

dari kemampuan mereka menyampaikan makna secara komunikatif sesuai 

konteks pembicaraan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa peserta 

didik akan lebih mudah mengungkapkan ide dan pendapat apabila proses 

pembelajaran melibatkan aktivitas komunikasi yang nyata, seperti dialog, 

diskusi, simulasi, dan presentasi. Selain meningkatkan keberanian 

berbicara, aktivitas tersebut juga membantu peserta didik memilih 

kosakata yang tepat sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas 

dan mudah dipahami. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian di 

MTs Riyadlushshibyan Lendang Re yang menunjukkan bahwa peserta didik 

lebih mampu mengekspresikan makna ketika berbicara berdasarkan tema 

yang telah dipelajari dibandingkan ketika harus menyampaikan pendapat 

secara spontan. 

 Menurut peneliti, kemampuan peserta didik dalam 

mengekspresikan makna masih dipengaruhi oleh keterbatasan penguasaan 

mufradat, kurangnya latihan berbicara secara komunikatif, dan rendahnya 

rasa percaya diri ketika menyampaikan pendapat dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab. Meskipun peserta didik telah dapat merespons 

pertanyaan sederhana sesuai dengan materi yang dipelajari, mereka masih 

mengalami kesulitan ketika diminta mengembangkan ide atau 

menyampaikan informasi secara lebih luas. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan makna masih bersifat 
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terbatas dan memerlukan pembiasaan penggunaan bahasa Arab dalam 

berbagai situasi komunikasi agar kemampuan berbicara berkembang 

secara lebih optimal. 

 Peneliti juga berpendapat bahwa kemampuan mengekspresikan 

makna merupakan inti dari keterampilan berbicara bahasa Arab karena 

tujuan komunikasi bukan hanya mampu mengucapkan kata atau kalimat, 

tetapi juga mampu menyampaikan pesan yang dipahami oleh lawan bicara. 

Berdasarkan hasil penelitian, peserta didik kelas VIII MTs Riyadlushshibyan 

Lendang Re telah menunjukkan kemampuan dasar dalam menyampaikan 

makna melalui ungkapan-ungkapan sederhana, namun masih memerlukan 

bimbingan ketika harus mengembangkan ide secara mandiri. Oleh karena 

itu, peneliti berpendapat bahwa guru perlu memberikan lebih banyak 

ruang bagi peserta didik untuk berkomunikasi menggunakan bahasa Arab 

yang bermakna melalui kegiatan muhadatsah, diskusi kelompok, 

presentasi, bermain peran (role play), dan pembiasaan penggunaan bahasa 

Arab di lingkungan madrasah. Penerapan pembelajaran yang lebih 

komunikatif dan berpusat pada peserta didik, kemampuan 

mengekspresikan makna diharapkan dapat berkembang secara bertahap 

sehingga kemampuan peserta didik tidak terbatas pada keterampilan 

berbicara, tetapi juga mencakup kemampuan untuk menyampaikan 

gagasan secara jelas, tepat, dan mudah dipahami. 
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B. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

Siswa MTs Riyadlusshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026 

1.  Rendahnya Penguasaan Mufrodat 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, keterbatasan 

penguasaan mufradat menjadi salah satu penyebab utama rendahnya 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa di MTs Riyadlusshibyan Lendang 

Re. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan mengingat kosakata 

yang telah dipelajari, sehingga mereka kesulitan menyusun kalimat dan 

mengungkapkan gagasan secara lisan. Akibatnya, ketika guru memberikan 

pertanyaan atau meminta siswa melakukan dialog sederhana, banyak 

siswa berhenti di tengah percakapan karena tidak menemukan kosakata 

yang sesuai. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil dokumentasi penilaian 

pembelajaran yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa hanya 

mampu menggunakan kosakata yang telah dihafalkan, sedangkan 

penggunaan kosakata secara spontan dalam komunikasi sehari-hari masih 

sangat terbatas. Kondisi ini mengakibatkan kemampuan berbicara siswa 

belum berkembang secara optimal dan masih berada pada tingkat 

komunikasi dasar. 

Menurut Acep Hermawan, penguasaan mufradat merupakan unsur 

dasar dalam keterampilan berbicara (maharah al-kalam). Semakin banyak 

kosakata yang dikuasai, semakin besar pula peluang peserta didik untuk 
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menyampaikan ide, pendapat, dan informasi secara lisan. Sebaliknya, 

keterbatasan kosakata akan menghambat proses komunikasi karena 

peserta didik tidak memiliki pilihan kata yang memadai untuk 

menyampaikan pesan. 

Hasil penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa penguasaan 

kosakata memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan 

kemampuan berbicara bahasa Arab. Penguasaan mufradat yang 

dipadukan dengan latihan komunikasi secara berkelanjutan mampu 

meningkatkan kelancaran berbicara serta keberanian peserta didik dalam 

menggunakan bahasa Arab.(Alwi, 2026) 

Menurut peneliti, rendahnya penguasaan mufradat menjadi dasar 

munculnya berbagai kesulitan lain dalam berbicara bahasa Arab. 

Meskipun siswa telah mempelajari sejumlah kosakata, mereka belum 

terbiasa menggunakannya dalam komunikasi nyata sehingga kosakata 

tersebut hanya tersimpan sebagai hafalan. Oleh karena itu, pembelajaran 

sebaiknya tidak hanya berorientasi pada penambahan jumlah kosakata, 

tetapi juga pada pembiasaan penggunaan kosakata tersebut melalui 

dialog, permainan bahasa, dan kegiatan komunikasi yang kontekstual agar 

kemampuan berbicara siswa berkembang secara bertahap. 
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               2.  Rendahnya Rasa Percaya Diri 

         Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa, 

ditemukan bahwa sebagian besar siswa merasa kurang percaya diri ketika 

diminta berbicara menggunakan bahasa Arab di depan kelas. Mereka 

khawatir melakukan kesalahan dalam pengucapan, penggunaan kosakata, 

maupun penyusunan kalimat. Akibatnya, siswa lebih memilih diam atau 

menggunakan bahasa Indonesia dibandingkan mencoba berbicara 

menggunakan bahasa Arab. 

  Hasil observasi juga menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil 

siswa yang aktif menjawab pertanyaan guru atau berpartisipasi dalam 

kegiatan hiwar. Sebagian besar siswa menunggu guru menunjuk mereka 

secara langsung sebelum bersedia berbicara. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa rendahnya rasa percaya diri menjadi hambatan 

psikologis yang memengaruhi perkembangan kemampuan berbicara 

bahasa Arab. 

  Menurut teori pembelajaran bahasa, faktor afektif seperti rasa 

percaya diri memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan 

pemerolehan bahasa. Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri tinggi 

cenderung lebih berani mencoba menggunakan bahasa sasaran meskipun 

masih melakukan kesalahan. Sebaliknya, peserta didik yang kurang 

percaya diri akan lebih sering menghindari aktivitas berbicara sehingga 
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kesempatan untuk mengembangkan kemampuan komunikatif menjadi 

berkurang.  

  Penelitian terbaru juga menunjukkan adanya hubungan positif 

antara self-confidence dan maharah al-kalam. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan diri peserta didik, semakin baik pula kemampuan mereka 

dalam menyampaikan gagasan secara lisan karena mereka tidak takut 

melakukan kesalahan ketika berkomunikasi.Ita Rodiah Putri Syahidah, 

‘Hubungan Maharah al-Kalam dengan Self-Confidence Mahasiswa PBA 

UIN Sunan Kalijaga Putri, 3.1 (2025), 29–42. 

Menurut peneliti, rendahnya rasa percaya diri yang dialami siswa 

berkaitan erat dengan keterbatasan penguasaan kosakata dan minimnya 

pengalaman berbicara bahasa Arab. Ketika siswa merasa kemampuan 

bahasanya belum memadai, mereka cenderung takut melakukan 

kesalahan dan akhirnya menghindari komunikasi lisan. Oleh karena itu, 

guru perlu menciptakan suasana pembelajaran yang suportif, 

memberikan penguatan positif, serta membiasakan siswa berbicara dalam 

kelompok kecil sebelum tampil di depan kelas. Dengan demikian, rasa 

percaya diri siswa dapat tumbuh secara bertahap dan berdampak pada 

peningkatan kemampuan berbicara bahasa Arab. 

        3. Kurangnya Lingkungan Bahasa Arab ( Bi’ah Lughawiyah ) 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Riyadlusshibyan Lendang Re, 

penggunaan bahasa Arab di lingkungan madrasah masih sangat terbatas. 
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Bahasa Arab umumnya hanya digunakan pada saat proses pembelajaran 

di dalam kelas, sedangkan di luar jam pelajaran siswa lebih sering 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa daerah. 

Kondisi tersebut menyebabkan intensitas penggunaan bahasa Arab dalam 

kehidupan sehari-hari menjadi rendah sehingga kesempatan siswa untuk 

membiasakan diri berbicara menggunakan bahasa Arab juga sangat 

terbatas. 

         Hasil wawancara dengan guru bahasa Arab menunjukkan bahwa 

madrasah belum memiliki program pembiasaan penggunaan bahasa Arab 

yang dilaksanakan secara konsisten. Kegiatan yang dapat membentuk 

lingkungan berbahasa, seperti hari berbahasa Arab, percakapan harian, 

atau pemberian ungkapan-ungkapan sederhana dalam aktivitas sekolah, 

belum berjalan secara optimal. Akibatnya, kemampuan berbicara siswa 

berkembang lebih lambat karena mereka hanya menggunakan bahasa 

Arab ketika mengikuti pembelajaran di kelas. 

  Menurut Acep Hermawan, bi’ah lughawiyah merupakan lingkungan 

yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan 

bahasa sasaran secara terus-menerus dalam berbagai situasi komunikasi. 

Lingkungan bahasa yang kondusif akan mempercepat pemerolehan 

bahasa karena peserta didik memperoleh pengalaman berbahasa secara 

langsung melalui interaksi yang berulang.(Fauzi & Ammar, 2025) 
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   Penelitian yang dilakukan oleh Izdihar: Journal of Arabic Language 

Teaching, Linguistics, and Literature juga menunjukkan bahwa keberadaan 

bi’ah lughawiyah memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan 

maharah al-kalam. Lingkungan yang membiasakan penggunaan bahasa 

Arab mendorong peserta didik lebih percaya diri, memperkaya kosakata, 

dan meningkatkan kelancaran berbicara karena bahasa digunakan sebagai 

alat komunikasi, bukan sekadar materi pelajaran.(Muhajir Muhajir, 2026) 

  Menurut peneliti, kurangnya bi’ah lughawiyah menjadi salah satu 

faktor eksternal yang menghambat perkembangan kemampuan berbicara 

bahasa Arab siswa. Meskipun siswa memperoleh materi dan kosakata 

selama pembelajaran berlangsung, mereka tidak memiliki kesempatan 

yang cukup untuk menggunakannya dalam komunikasi sehari-hari. 

Akibatnya, kosakata yang telah dipelajari mudah dilupakan dan siswa 

kurang terbiasa menyampaikan gagasan menggunakan bahasa Arab. 

  Peneliti berpendapat bahwa madrasah perlu membangun 

lingkungan bahasa melalui berbagai program, seperti penggunaan 

ungkapan sederhana dalam aktivitas sekolah, pelaksanaan Arabic Day, 

latihan muhadatsah, serta penyediaan media pembelajaran berbahasa 

Arab di lingkungan madrasah. Dengan adanya pembiasaan tersebut, siswa 

akan lebih sering berinteraksi menggunakan bahasa Arab sehingga 

kemampuan berbicara dapat berkembang secara bertahap. 
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         4.  Minimnya Kesempatan Praktik Berbicara  

         Berdasarkan hasil observasi, kegiatan pembelajaran bahasa Arab di 

kelas lebih banyak difokuskan pada penyampaian materi, pembelajaran 

kosakata, membaca teks, dan menjelaskan struktur bahasa. Aktivitas yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan praktik 

berbicara, seperti dialog, presentasi, atau diskusi menggunakan bahasa 

Arab, masih dilakukan dalam frekuensi yang terbatas. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa kurang memperoleh pengalaman menggunakan 

bahasa Arab secara aktif. 

  Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa 

keterbatasan waktu pembelajaran menjadi salah satu alasan mengapa 

latihan berbicara belum dapat dilakukan secara maksimal. Guru lebih 

banyak menggunakan waktu untuk menyampaikan materi sesuai target 

kurikulum sehingga kesempatan praktik berbicara bagi setiap siswa masih 

relatif sedikit. 

  Menurut Tarigan, keterampilan berbicara merupakan keterampilan 

produktif yang berkembang melalui latihan yang dilakukan secara terus-

menerus. Semakin sering seseorang menggunakan bahasa dalam 

komunikasi, semakin baik pula kelancaran dan ketepatan berbicaranya. 

Sebaliknya, kurangnya kesempatan praktik akan menyebabkan 

kemampuan berbicara sulit berkembang.(Samal, 2020) 



 

 83   
 

        Penelitian yang dipublikasikan dalam ALSUNIYAT: Jurnal Penelitian 

Bahasa, Sastra, dan Budaya Arab menjelaskan bahwa intensitas praktik 

berbicara memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan 

maharah al-kalam. Peserta didik yang memperoleh kesempatan praktik 

secara rutin menunjukkan perkembangan yang lebih baik dibandingkan 

peserta didik yang hanya mempelajari teori bahasa. 

  Menurut peneliti, minimnya kesempatan praktik berbicara menjadi 

salah satu penyebab rendahnya kemampuan berbicara bahasa Arab siswa 

di MTs Riyadlusshibyan Lendang Re. Keterampilan berbicara tidak cukup 

dikembangkan melalui penguasaan teori atau hafalan kosakata, tetapi 

memerlukan latihan komunikasi secara berulang dalam berbagai situasi. 

Ketika siswa jarang diberi kesempatan untuk berbicara, mereka akan 

mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat, memilih kosakata yang 

tepat, serta menyampaikan pendapat secara spontan. 

  Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa guru perlu 

meningkatkan porsi kegiatan yang berorientasi pada praktik berbicara, 

seperti hiwar, role play, presentasi singkat, permainan bahasa, dan diskusi 

kelompok. Penerapan aktivitas tersebut dapat memberikan kesempatan 

kepada seluruh siswa untuk menggunakan bahasa Arab secara aktif 

sehingga kemampuan berbicara berkembang secara lebih optimal. 

         5.  Metode Pembelajaran yang Belum Sepenuhnya Komunikatif 
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  Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran, metode 

yang digunakan guru masih didominasi oleh kegiatan penyampaian 

materi, pemberian contoh, menghafal kosakata (mufradat), serta latihan 

membaca teks. Meskipun sesekali guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk melakukan dialog sederhana, aktivitas tersebut belum 

dilaksanakan secara intensif dan berkelanjutan. Akibatnya, siswa lebih 

banyak berperan sebagai penerima informasi daripada sebagai pengguna 

bahasa dalam situasi komunikasi nyata. 

  Hasil wawancara dengan guru juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran lebih diarahkan pada penyelesaian materi sesuai target 

kurikulum sehingga waktu untuk melatih keterampilan berbicara masih 

terbatas. Kondisi tersebut menyebabkan siswa memahami materi yang 

dipelajari, tetapi belum terbiasa menggunakannya dalam komunikasi lisan 

secara spontan. Dengan demikian, metode pembelajaran yang diterapkan 

belum sepenuhnya mendukung pengembangan kemampuan berbicara 

bahasa Arab secara komunikatif. 

  Pembelajaran bahasa pada hakikatnya bertujuan mengembangkan 

kompetensi komunikatif peserta didik. Oleh karena itu, metode 

pembelajaran sebaiknya memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi melalui kegiatan 

yang melibatkan interaksi aktif, seperti dialog, diskusi, kerja sama 

kelompok, maupun pemecahan masalah. Pendekatan komunikatif 
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memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman menggunakan 

bahasa secara nyata sehingga keterampilan berbicara berkembang lebih 

optimal.Amri, Anwar, and Latuconsina Implementasi Teori Belajar 

Konstruktivisme Dalam Pembelajaran Maharah Kalam Menggunakan 

Cooperative Learning Di Madrasah Tsanawiah https://ftkjournal-

uinmataram.id/index.php/eltsaqafah/article/view/9571. 

 Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pembelajaran yang bersifat komunikatif, seperti Community Language 

Learning yang dipadukan dengan Think Talk Write, mampu meningkatkan 

partisipasi, kelancaran berbicara, motivasi belajar, dan rasa percaya diri 

peserta didik. Pembelajaran yang berpusat pada aktivitas komunikasi 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun 

pengetahuan melalui pengalaman berbahasa secara langsung, bukan 

hanya melalui penjelasan guru.(Farhani et al., 2026) 

  Menurut peneliti, metode pembelajaran yang belum sepenuhnya 

komunikatif menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya 

kemampuan berbicara bahasa Arab siswa di MTs Riyadlusshibyan Lendang 

Re. Pembelajaran yang masih berfokus pada penyampaian materi dan 

hafalan kosakata menyebabkan siswa memiliki pengetahuan bahasa, 

tetapi belum memperoleh kesempatan yang cukup untuk 

menggunakannya dalam komunikasi nyata. Akibatnya, kemampuan 

berbicara berkembang secara lambat karena siswa kurang terbiasa 
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menyampaikan ide, pendapat, maupun tanggapan menggunakan bahasa 

Arab. 

Peneliti berpendapat bahwa guru perlu mengembangkan 

pembelajaran yang lebih komunikatif melalui penerapan metode seperti 

muhadatsah, role play, diskusi kelompok, permainan bahasa, dan 

pembelajaran kooperatif. Kegiatan tersebut dapat meningkatkan 

partisipasi aktif siswa sehingga kemampuan berbicara tidak hanya 

berkembang dari aspek linguistik, tetapi juga dari aspek keberanian dan 

kelancaran berkomunikasi. 

         6.  Rendahnya Motivasi Belajar Peserta Didik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa, 

ditemukan bahwa motivasi belajar bahasa Arab pada sebagian siswa 

masih tergolong rendah. Sebagian siswa menganggap bahasa Arab 

sebagai mata pelajaran yang sulit karena harus menguasai kosakata, tata 

bahasa, dan pelafalan yang berbeda dengan bahasa yang digunakan 

sehari-hari. Persepsi tersebut menyebabkan siswa kurang antusias 

mengikuti pembelajaran dan belum memiliki dorongan yang kuat untuk 

berlatih berbicara menggunakan bahasa Arab. 

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa masih terdapat siswa 

yang kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Beberapa 

siswa hanya berbicara ketika diminta oleh guru, sedangkan sebagian 

lainnya lebih memilih diam dan kurang berpartisipasi dalam kegiatan 
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berbicara. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa rendahnya motivasi 

belajar berpengaruh terhadap rendahnya keterlibatan siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Arab. 

  Motivasi merupakan salah satu faktor psikologis yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan belajar bahasa. Peserta didik yang memiliki 

motivasi tinggi cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran, berani 

mencoba menggunakan bahasa sasaran, serta lebih tekun dalam berlatih 

sehingga kemampuan berbicaranya berkembang lebih baik. Sebaliknya, 

rendahnya motivasi menyebabkan peserta didik kurang berpartisipasi 

dalam kegiatan pembelajaran dan enggan menggunakan bahasa yang 

dipelajari.(Al-Ghozali & Ramadhan, 2021) 

Penelitian mengenai pembelajaran maharah al-kalam juga 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang memberikan 

pengalaman belajar aktif mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Ketika motivasi meningkat, siswa menjadi lebih percaya diri, lebih 

aktif berkomunikasi, dan lebih mudah mengembangkan keterampilan 

berbicara bahasa Arab.Al-Ghozali and Ramadhan ‘Efektivitas 

Penggunaan Model Pembelajaran Maharah Kalam Berbasis Teori 

Konstruktivesme Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa’, 

DINAMIKA : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Keislaman, 6.1 (2021), 19–40. 
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Menurut peneliti, rendahnya motivasi belajar memberikan dampak 

langsung terhadap kemampuan berbicara bahasa Arab siswa. Siswa yang 

kurang termotivasi cenderung tidak memanfaatkan kesempatan untuk 

berlatih berbicara, kurang berinisiatif bertanya atau menjawab 

pertanyaan, serta tidak berusaha mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi menggunakan bahasa Arab. Kondisi tersebut 

menyebabkan perkembangan kemampuan berbicara berlangsung lebih 

lambat dibandingkan siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi. 

  Peneliti berpendapat bahwa motivasi belajar dapat ditingkatkan 

melalui pembelajaran yang menarik, interaktif, dan relevan dengan 

kehidupan siswa. Guru dapat memanfaatkan permainan bahasa, dialog 

kontekstual, media pembelajaran yang variatif, serta pemberian 

penghargaan terhadap setiap kemajuan yang dicapai siswa. Dengan 

demikian, siswa akan memiliki dorongan yang lebih besar untuk belajar 

dan menggunakan bahasa Arab sebagai alat komunikasi, sehingga 

kemampuan berbicara mereka dapat berkembang secara bertahap dan 

berkelanjutan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1.  Kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas VIII MTs Riyadlusshibyan 

Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026 dapat dideskripsikan melalui tiga 

aspek. Pertama, pada aspek kemampuan melafalkan kalimat, sebagian 

besar siswa telah mampu melafalkan kosakata dan kalimat sederhana 

sesuai materi yang dipelajari, meskipun masih terdapat beberapa siswa 

yang mengalami kesulitan dalam pelafalan huruf hijaiyah dan makharijul 

huruf tertentu. Kedua, pada aspek kelancaran ujaran, siswa telah mampu 

menyampaikan ujaran sederhana, namun kelancaran berbicara masih 

dipengaruhi oleh keterbatasan penguasaan kosakata sehingga sebagian 

siswa masih berhenti sejenak, mengulang kata, atau memerlukan bantuan 

guru ketika berbicara. Ketiga, pada aspek kemampuan mengekspresikan 

makna, siswa umumnya mampu menyampaikan jawaban atau informasi 

sederhana dalam bahasa Arab sesuai konteks pembelajaran, tetapi masih 

memerlukan pembiasaan dan latihan agar dapat mengungkapkan ide, 

pendapat, dan informasi secara lebih lengkap serta komunikatif.  

2.  Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kemampuan Berbicara Bahasa Arab 

  siswa MTs Riyadlusshibyan Lendang Re Tahun Ajaran 2025/2026 

berdasarkan hasil penelitian, kemampuan berbicara bahasa Arab siswa 

dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 
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meliputi keterbatasan penguasaan mufradat, rendahnya motivasi belajar, 

kurangnya rasa percaya diri, serta munculnya rasa cemas ketika berbicara 

menggunakan bahasa Arab. Adapun faktor eksternal meliputi belum 

optimalnya penerapan metode pembelajaran yang bersifat komunikatif, 

terbatasnya kesempatan siswa untuk mempraktikkan kemampuan 

berbicara, belum terbentuknya lingkungan berbahasa Arab (bi’ah 

lughawiyah) di madrasah, serta belum terbiasanya penggunaan bahasa 

Arab dalam aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah. Berbagai faktor 

tersebut saling berkaitan dan berpengaruh terhadap kemampuan siswa 

dalam melafalkan kalimat, berbicara dengan lancar, serta 

mengekspresikan makna menggunakan bahasa Arab. 

B. SARAN  

1. Bagi Guru Bahasa Arab 

     Guru diharapkan lebih mengoptimalkan pembelajaran yang 

berorientasi pada keterampilan berbicara dengan memperbanyak 

latihan komunikasi, memperkaya penguasaan mufradat siswa, serta 

menerapkan metode pembelajaran yang lebih komunikatif agar 

keberanian dan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa 

meningkat.  

2. Bagi Siswa      

     Siswa diharapkan lebih aktif memperkaya kosakata, 

meningkatkan motivasi belajar, serta membiasakan diri berlatih 
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berbicara bahasa Arab baik di dalam maupun di luar kelas agar 

kemampuan maharah al-kalam berkembang secara optimal.  

3. Bagi Madrasah 

     Madrasah diharapkan mendukung terciptanya bi’ah lughawiyah 

(lingkungan bahasa Arab) melalui program pembiasaan 

penggunaan bahasa Arab sehingga siswa memiliki kesempatan 

lebih banyak untuk mempraktikkan kemampuan berbicaranya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan mengkaji faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kemampuan berbicara bahasa Arab serta 

menerapkan pendekatan atau metode penelitian yang berbeda 

agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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